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ABSTRAK

Setiawan, Azharie Noor. 2025. Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying
Pada Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari. Skripsi.
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : Prof. Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd.

Kata Kunci : Strategi Guru Mencegah Bullying, Perilaku Bullying

Bullying merupakan sebuah tindakan sengaja untuk menyakiti orang
lain secara fisik, verbal, sosial. Ini dilakukan oleh seseorang yang merasa kuat
secara fisik dan mental, dengan cara berulang, dan dilakukan secara senang
dan sadar. Tujuan penelitian ini melihat macam-macam bentuk Bullying di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari, lalu melihat penerapan strategi

guru kelas dalam mencegah perilaku Bullying, dan melihat dampaknya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian study observasi. Sumber data yang bisa diambil melalui subjek
kepala sekolah, guru kelas, siswa di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Arjosari.  Teknik  Pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi,wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara
meruduksi data yang tidak relevan, memaparkan data dan mengambil

kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masih terjadinya perilaku
Bullying di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari, akan tetapi guru kelas
mempunyai strategi untuk mencegahnya yaitu strategi inquiry, difrensiasi,
dan agent Bullying, dan dampknya bisa dilihat dari penilaian afektif, kognitif

dan psikomotorik.
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ABSTRACT

Setiawan, Azharie Noor. 2025. Classroom Teacher's Strategy to Prevent Bullying
Behavior in Students at Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari. Thesis.
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.

Supervisor : Prof. Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd.

Keywords: Teachers' Strategies to Prevent Bullying, Bullying Behavior

Bullying is a deliberate act to hurt others physically, verbally, and
socially. This is done by someone who feels physically and mentally strong,
in a repetitive way, and is done in a happy and conscious way. The purpose
of'this study is to look at the various forms of Bullying in Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Ulum Arjosari, then look at the application of classroom teachers'

strategies in preventing Bullying behavior, and see its impact.

This study uses a descriptive qualitative method with a observation
research type. The source of data that can be taken is through the subject of
the principal, class teacher, and students at Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Arjosari. The data collection techniques used are observation, interviews, and
documentation. Data is analyzed by producing irrelevant data, exposing data

and drawing conclusions.

The results of this study show that Bullying behavior still occurs in
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari, but classroom teachers have
strategies to prevent it, namely inquiry, differentiation, and agent Bullying
strategies, and it can be seen from affective, cognitive, and psychomotor

assessment.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang media
informasi dan teknologi, saat ini berlangsung dengan sangat pesat. Kemajuan ini
menjadi salah satu indikator utama dalam menentukan tingkat kemajuan suatu
bangsa, yang diukur berdasarkan sejauh mana bangsa tersebut mampu menguasai
kedua bidang tersebut. Sebagai bagian dari masyarakat global, Indonesia tidak
dapat terlepas dari upaya untuk meningkatkan penguasaan media informasi dan
teknologi, terutama demi kepentingan nasional. Dalam rangka mewujudkan tujuan
tersebut, pemerintah telah menetapkan kebijakan strategis melalui Pembangunan
Nasional, khususnya di sektor ilmu pengetahuan. Sasaran utama dari
pengembangan media informasi dan teknologi ini meliputi peningkatan daya saing
bangsa, dukungan terhadap pembangunan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan, serta pencapaian masyarakat yang berkualitas.’

Zaman sekarang media sosial memberikan kesempatan kepada siapa saja
untuk berpartisipasi dengan memberikan tanggapan, komentar, dan membagikan
informasi secara cepat dan tanpa batas. Tidak bisa disangkal, media sosial memiliki
pengaruh besar dalam kehidupan seseorang. Seseorang yang awalnya tidak dikenal
bisa menjadi terkenal melalui media sosial, begitu pula sebaliknya. Bagi
masyarakat, khususnya remaja, media sosial telah menjadi kebiasaan yang sulit

ditinggalkan, bahkan sebagian besar tidak bisa lepas dari membuka media sosial

! Syifa Ameliola and Hanggara Dwiyudha Nugraha, “Perkembangan Media Informasi Dan Teknologi
Terhadap Anak Dalam Era Globalisasi,” n.d., 362.



setiap hari. Remaja yang aktif di media sosial biasanya membagikan aktivitas
sehari-hari, curhatan, atau foto bersama teman-temannya. Di media sosial, semua
orang bebas untuk berkomentar dan menyampaikan pendapatnya tanpa rasa takut.
Hal ini dimungkinkan karena di internet atau hanya di dunia maya, termasuk media
sosial, sangat mudah bagi seseorang untuk menyembunyikan identitas atau
melakukan tindakan tidak baik. Pada usia remaja, sebenarnya mereka sedang
mencari jati diri dengan cara bergaul dengan teman sebaya. Namun, sekarang
banyak remaja yang berpikir bahwa semakin aktif mereka di media sosial, semakin
terlihat keren dan gaul. Sebaliknya, remaja yang tidak memiliki media sosial sering
dianggap kuno, tidak mengikuti perkembangan zaman, dan kurang pergaulan.?
Bullying kini menjadi fenomena yang semakin mendapatkan sorotan dalam
dunia pendidikan, terutama karena dampaknya terhadap kondisi psikologis siswa.
Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai penelitian menunjukkan bahwa Bullying
tidak hanya memengaruhi kehidupan sosial dan prestasi akademik siswa, tetapi juga
memberikan dampak serius pada kesehatan mental mereka. Siswa yang menjadi
korban Bullying sering kali menghadapi berbagai gangguan psikologis, seperti
stres, kecemasan, dan depresi. Hal ini dapat berdampak pada penurunan motivasi
belajar, kesulitan dalam membangun hubungan sosial, serta penurunan kinerja
akademik. Selain itu, korban Bullying sering merasa terasing dan kehilangan rasa
percaya diri, yang dapat memengaruhi kehidupan mereka hingga dewasa.
Berdasarkan data dari Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI),

sekolah merupakan tempat utama terjadinya kasus Bullying atau kekerasan. Ubaid

2 Muhamad Ayub, “Dampak Sosial Media Terhadap Interaksi Sosial Pada Remaja: Kajian Sistematik,”
Jurnal  Penelitian  Bimbingan Dan  Konseling 7, mno. 1 (March 15, 2022): 23,
https://doi.org/10.30870/jpbk.v7i1.14610.



menyatakan bahwa 60% kasus terjadi di sekolah, 16% di madrasah, dan 20% di
pesantren. Secara keseluruhan, JPPI mencatat adanya 573 kasus kekerasan di
sekolah selama tahun 2024, angka ini meningkat lebih dari dua kali lipat
dibandingkan tahun 2023. Data JPPI juga menunjukkan bahwa guru menjadi pelaku
kekerasan terbanyak di sekolah dengan persentase mencapai 43,9%. Selain itu,
39,8% pelaku lainnya adalah kakak kelas, anggota masyarakat, atau pihak di luar
sekolah, sementara siswa yang menjadi pelaku tercatat sebesar 13%.3

Roots Indonesia merupakan model intervensi berdasarkan bukti ilmiah dan
partisipasi anak, yang telah dikembangkan melalui loka karya bersama pemerintah,
universitas, pemuda, dan kelompok masyarakat. Tika, seorang pelajar berusia 14
tahun di SMP Negeri 17 Semarang, Jawa Tengah, masih mengingat peristiwa yang
terjadi tiga tahun lalu dan sulit dilupakan. "Teman-teman sekelas menaruh ember
di kepala saya," ungkapnya dengan suara pelan. "Lalu mereka memukul saya secara
bergantian."

Bagi pemerintah yang berkomitmen untuk menghentikan segala bentuk
kekerasan terhadap anak, sekolah menjadi barisan depan yang memiliki peran
penting. Salah satu inisiatif yang dihadirkan untuk mengatasi masalah ini adalah
Roots, sebuah program hasil kerja sama antara UNICEF dan Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, yang juga melibatkan sejumlah
pemerintah daerah serta organisasi non-pemerintah. Program ini mendorong siswa
untuk mengambil peran sebagai pemimpin dalam upaya mencegah kekerasan di

lingkungan sekolah.

% Bunga Dahlia et al., “Luka Batin Tak Terlihat: Dampak Bullying Pada Kesehatan Psikologis Siswa,”
Vitalitas Medis : Jurnal Kesehatan Dan Kedokteran 2, no. 1 (January 7, 2025): 185-86,
https://doi.org/10.62383/vimed.v2il.1182.



Roots bukanlah kegiatan sekali selesai, melainkan sebuah proses yang
berlangsung selama setahun penuh. Dalam program ini, 30 hingga 40 siswa
perempuan dan laki-laki yang disebut sebagai “Agen Perubahan” diberi pelatihan
untuk memahami berbagai aspek perundungan serta mencari cara untuk
mengatasinya. Hasil pembelajaran ini kemudian disampaikan kepada siswa lain
melalui kegiatan Roots Day. Tika sendiri terpilih menjadi salah satu “Agen
Perubahan” tersebut, dengan tugas melawan perundungan dan mempersiapkan
Roots Day.*

Penelitian ini didasari atas peristiwa Bullying seperti yang dijelaskan diatas
masih terjadi di MI Nurul Ulum Arjosari. Peristiwa Bullying dijumpai peneliti
disaat peneliti melakukan kegiatas Asistensi Mengajar (AM) yang terjadi disaat jam
pembelajaran maupun ketika jam istirahat berlangsung, siswa saling mengejek, dan
mencela temannya. Dan ini adalah alasan utama peneliti memilih MI Nurul Ulum
Arjosari sebagai tempat penelitian.

Strategi pembelajaran perlu dilakukan untuk mengatasi Bu/lying. Contohnya,
pengembangan program anti-Bullying, sekolah merancang kegiatan yang bertujuan
untuk menumbuhkan sikap positif, rasa empati, dan semangat persatuan di kalangan
siswa. Dalam menangani kasus Bullying, sekolah juga menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang berorientasi pada penguatan nilai-nilai keagamaan guna membentuk

karakter siswa. Setelah memperoleh pemahaman baru, nilai-nilai tersebut

4 Elsye Yubilia Keysinaya and Nuraeni, “Peran UNICEF Indonesia Menangani Perundungan Di Sekolah
Melalui  Program  Roots,” Sospol 8, no. 2 (December 28,  2022): 209,
https://doi.org/10.22219/jurnalsospol.v8i2.22258.



diharapkan dapat diterapkan dalam rutinitas sehari-hari untuk semakin
memperkokoh karakter yang telah dibangun.®

Guru kelas berperan sebagai konselor, di mana mereka dapat memberikan
bimbingan dan dukungan kepada siswa yang menghadapi masalah, baik dalam
belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, upaya untuk
membantu siswa di sekolah dikenal dengan istilah bimbingan konseling.
Bimbingan ini merupakan langkah untuk memberikan arahan, panduan, serta
nasihat yang berisi nilai-nilai positif, dengan tujuan membantu siswa menuju
perilaku yang lebih baik. Di tingkat sekolah dasar, tujuan dan fungsi bimbingan
sangat beragam, salah satunya adalah memberikan layanan kepada siswa yang
menunjukkan perilaku menyimpang, termasuk perilaku Bullying.®

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana cara guru mencegah
Bullying di sekolah dasar. Karena kasus Bullying seperti memanggil nama dengan
kata-kata kasar, dan memukul masih sering terjadi di MI Nurul Ulum Arjosari.
Penelitian ini ingin melihat apa saja strategi guru kelas yang dipakai untuk
mencegah kasus Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari. Oleh karena itu, berdasarkan
uraian diatas sangatlah menarik untuk dikaji dan diteliti secara mendalam kaitannya
dengan “Strategi Guru Kelas Untuk Mencegah Perilaku Bullying Di MI Nurul Ulum

Arjosari”.

5 Maria Oliva Oki Unang et al., “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Untuk Mencegah
Bullying Sejak Dini,” Edukreatif: Jurnal Kreativitas dalam Pendidikan 6, no. 1 (January 1, 2025): 46,
https://ijurnal.com/1/index.php/jkp/article/view/384.

® Dila Permata Sari and Atrup, “Survai Peran Guru Kelas Sebagai Konselor Dalam Mereduksi Perilaku
Bullying Di SDN 1 Banjarsari,” Prosiding Konseling Kearifan Nusantara (KKN) 4 (January 8, 2025): 838.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditetapkan yaitu:

1.

2.

Bagaimana bentuk perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari?
Bagaimana strategi guru dalam mencegah perilaku Bullying di MI Nurul

Ulum Arjosari dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa?

. Apa saja dampak dari strategi yang dilaksanakan oleh guru terhadap strategi

pencegahan Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka dapat diketahui tujuan penelitian adalah

sebagai berikut :

1.

2.

Untuk mengetahui bentuk perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari.
Untuk mengetahui strategi guru kelas dalam pencegahan Bullying di MI

Nurul Ulum Arjosari dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.

. Untuk mengetahui dampak dari strategi yang dilaksanakan oleh guru dalam

pencegahan perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara akademik, penelitian ini dapat menambah wawasan penulis dan
masyarakat sekolah/guru tentang strategi guru kelas untuk mencegah perilaku
Bullying, khususnya di MI Nurul Ulum Arjosari selain itu, penelitian ini
sebagai persyaratan dalam menyelesaikan proses perkuliahan strata 1 (S1)

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan
keperpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, khususnya mengenai

strategi guru kelas untuk mencegah perilaku Bullying.



3. Secara pragmatis, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para
mahasiswa. Khususnya mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
dan mahasiswa pada umumnya yang ingin mengadakan penelitian tentang

strategi guru kelas untuk pencegahan Bullying.



E. Orisinalitas Penelitian

Keaslian penelitian dapat didasarkan pada penelitian sebelumnya, supaya lebih mudah dipahami, akan disajikan dalam bentuk Tabel 1.1 di

bawah ini :
Tabel 1. 1 Orisinalits Penelitian
Nama Penelitidi, dan Judul Orisinalitas
No. Persamaan Perbedaan o
Penelitian penelitian
1. Siti Hajar Anisa Pebriana & | Meneliti tentang | Lebih fokus pada resiko | Penelitian ini meneliti tentang strategi
Supriyadi (Fenomena Verbal | Bullying Bullying guru kelas dalam mencegah perilaku
Bullying Siswa Sekolah Dasar)’ Bullying
2. Shilfany Putri (Internalisasi | Meneliti tentang | Lebih fokus pada penanaman
Nilai-Nilai ~ Akhlak  Dalam | Bullying nilai  dalam  pencegahan
Mencegah Perilaku Bullying Bullying

Pada Siswa Kelas V Di MIS

7 Siti Hajar Anisa Pebriana and Supriyadi Supriyadi, “Fenomena Verbal Bullying Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasarl no. 3 (May 14, 2024): 13—
13, https://doi.org/10.47134/pgsd.v1i3.401.



Nama Penelitidi, dan Judul Orisinalitas
No. Persamaan Perbedaan

Penelitian penelitian

Bidayatul Hidayah Kec.Percut
Sei Tuan Kab.Deli Serdang)®

3. Realita Day Sitanggang & | Meneliti tentang Lebih  fokus  pada
Harlinda Sofyan (Pendidikan | Bullying pensosialisasian  sikap
Karakter =~ Sebagai  Upaya anti Bullying di sekolah
Penguatan Bullying Di SDN tersebut
Palmerag 03 Pagi Jakarta
Barat)®

4. Lulu Rahma Aulia, dkk | Meneliti tentang Usaha penanaman
(Pentingnya Pendidikan Empati | Bullying empati setelah
Untuk  Mengurangi  Kasus terjadinya kasus
Bullying Di Sekolah Dasar)° Bullying

8 Shilfany Putri, “Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 202,” n.d.

% Realita Day Sitanggang and Arlinda Sofyan, “Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Penguatan Bullying Di SDN Palmerah 03 Pagi Jakarta Barat,” Media Abdimas 3, no. 3
(October 14, 2024): 78-87, https://doi.org/10.37817/mediaabdimas.v3i3.3758.

10 Lulu Rahma Aulia et al., “Pentingnya Pendidikan Empati Untuk Mengurangi Kasus Bullying Di Sekolah Dasar,” Morfologi: Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra Dan
Budaya 2, no. 1 (January 5, 2024): 71-79, https://doi.org/10.61132/morfologi.v2i1.291.
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Nama Penelitidi, dan Judul Orisinalitas
No. Pencliian Persamaan Perbedaan penelitian
5. Siti  Annisa Jumarnis, dkk Meneliti tentang Perbedaan penelitian ini

(Strategi Penanaman Bullying dengan penelitian saya

Pendidikan Karakter Dalam yaitu usaha

Meminimalisir Terjadinya meminimalisirnya

Bullying Siswa Sekolah Dasar: perlakuan Bullying

Studi Literatur)!

1 Siti Annisa Jumarnis, Jehan Chantika Anugerah, and Yulvani Juniawati Sinaga, “Strategi Penanaman Pendidikan Karakter Dalam Meminimalisir Bullying Siswa Sekolah
Dasar.,” Jurnal Elementaria Edukasia 6, no. 3 (September 30, 2023): 1103—17, https://doi.org/10.31949/jee.v613.6398.



F. Definisi Istilah
Definisi istilah berikut bertujuan untuk memperjelas serta mempermudah
pemehaman dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dari
proposal yang berjudul “Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Pada
Siswa Di MI Nurul Ulum Arjosari”, maka peneliti perlu memberikan penegasan
dan pembahasan dari istilah-istilah yang berkaitan dengan judul skripsi sebagai
berikut:
1. Perilaku Bullying
Perilaku Bullying adalah sebuah tindakan sengaja untuk menyakiti orang
lain baik secara fisik, verbal, atau sosial. Ini dilakukan oleh seseorang yang
merasa dirinya kuat secara fisik dan mental, dengan cara berulang, dan
dilakukan dengan perasaan senang dan sadar.
2. Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying
Strategi guru kelas mencegah perilaku Bullying adalah rencana guru untuk
mengatasi perilaku Bullying yang dialami siswa. Dan strategi
dikembangkan untuk tujuan pencegahan perilaku Bullying tersebut
tercapai.
G. Sistematika Penulisan
Untuk memperjelas dan memandu pembahasan proposal skripsi ini, penulis
menyusun sistematika sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan meliputi menjabarkan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, orisinalitas penelitiaan, dan sistematika pembahasan.
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BAB II : Kajian pustaka, dalam bab ini peneliti menguraikan penejelasan tentang
kajian teoritis yang memaparkan tinjauan tentang strategi upaya guru dalam
pencegahan Bullying.

BAB III : Metode penelitian, dalam bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitiann, kehadiran peneliti,
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data,
pegecekan keabsahn temuan dan tahap-tahap penelitian yng bertujuan untuk
mempermudah data penelitian dilapangan.

BAB IV : Hasil penelitian, bab ini menjelaskan tentang pemaparan peneliti
mengenai data yang diperoleh dari hasil penelitian.

BAB V : Pembahasan Hasil Penelitian, bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian
pada bab I'V dan dihubungkan teori yang dijelaskan di bab II.

BAB VI : Kesimpulan dan Saran, pada bab ini peneliti menyimpulkan pemaparan
yang ada di bab [ sampai bab V, baik secara teoritis maupun praktis. Saran diberikan

peneliti berupa pesan untuk peserta didik, sekolah, dan peneliti selanjutnya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Perilaku Bullying

1. Pengertian Perilaku Bullying

Perilaku Bullying adalah sebuah tindakan sengaja untuk menyakiti orang
lain secara fisik, verbal, sosial. Ini dilakukan oleh seseorang yang merasa kuat
secara fisik dan mental, dengan cara berulang, dan dilakukan secara senang dan
sadar. Menurut para ahli seperti Ken Rigby definisi Bullying adalah sebuah
hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini ditunjukkan ke dalam aksi, meembuat
seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau
kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang, dan
dilakukan dengan perasaan senang. Lalu menurut Wicaksana'? Bullying adalah
kekerasan secara fisik dan psikologi jangka panjang yang dilakukan seseorang
atau kelompok, terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan
dirinya dalam situasi ada hasrat untuk melukai atau memperdaya orang itu atau
membuat seseorang menjadi tertekan. Lalu menurut Stephenson dan Smith
Bullying diartikan sebagai berikut Bentuk dari interaksi sosial dimana individu
yang domina memperlihatkan perilaku agresif dengan intensitas dan memiliki
alas an menekan individu yang kurang dominan.

Dapat disimpulkan bahwa Bullying adalah mengganggu atau juga
menggertak melalui tindakan kekerasan atau pelecehan yang dilakukan secara

sengaja ataupun tidak sengaja oleh seseorang atau kelompok orang yang

12 Nadiyatus Sakinah, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah Dasar | FONDATIA,” 14,
accessed September 22, 2024, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia/article/view/515.

13
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memiliki kekuatan atau kekuasaan untuk melakukan penindasan kepada orang
lain. Bullying juga merupakan kegiatan sadar, sengaja, dan kejam yang
dimaksudkan untuk melukai, menanamkan ketakutan menggunakan ancaman,
dan menciptkan teror.
2. Karakteristik Perilaku Bullying
Seperti penelitian para ahli, antara lain menurut Rigby, Bullying yang

banyak dilakukan di sekolah umumnya mempunyai tiga karakteristik yang
terbagi sebagai berikut:

a. Adanya prilaku agresif yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti

korbannya.
b. Tindakan itu dilakukan secara tidak adil sehingga menyebabkan perasaan
tertekan korban.
c. Prilaku itu terjadi secara berulang.'3
3. Faktor Anak Menjadi Pelaku Bullying
Berbagai macam faktor anak menjadi bully, diantaranya yaitu faktor

keluarga yang bermasalah orang tua yang menghukum anaknya secara
berlebihan, atau situasi rumah yang penuh dengan stress, agresi, dan
permusuhan. Lalu ada dari faktor sekolah karena dari pihak sekolah
mengabaikan keberadaan Bul/lying ini yang sangat meresahkan akibatnya para
pelaku Bullying ini merasa diri mereka aman-aman saja dalam melakukan
Bullying. Juga ada faktor dari tayangan televisi dan media cetak, karena hal itu

anak-anak meniru apa yang dimuat di televisi dan media cetak.'*

13 Ken Rigby, Bullying in Schools: And What to Do about It (Aust Council for Ed Research, 2007),
72.

14 “Faktor — Faktor Psikologis Penyebab Perilaku Bullying | Lentera: Multidisciplinary Studies,”217—
18,accessedOctober20,2024, https://lentera.publikasiku.id/index.php/In/article/view/99.



15

4. Ciri Pelaku Bullying
Perilaku Bullying ini memiliki beberapa ciri diantaranya yaitu, hidup
berkelompok menguasai kehidupan sosial di sekolah, menempatkan diri di
tempat tertentu di sekolah ataupun sekitarnya, merupakan orang popular di
sekolah, dan tindak lakunya seringkali ditandai dengan:
a. Biasanya berkelompok agar mempunyai power yang besar.
b. Cenderung terkenal atau populer sehingga banyak yang respect.
c. Cenderung menunjukan sifat yang kasar seperti sengaja menabrak,
berkata kasar, mengucilkan.
d. Menempatkan dirinya di tempat tertentu di sekolah dan sekitarnya.®
5. Ciri Korban Perilaku Bullying
Ciri korban Bullying akan tampak dan dapat dikenali dengan beberapa
tingkah lakunya sebagai berikut:
a. Cenderung mempunyai sifat yang pendiam dan pemalu.
b. Memiliki kemampuan yang kurang dari rata-rata.
c. Sering absen sekolah dengan alas an yang tidak jelas.
d. Menjadi perilaku aneh.!®

6. Macam-Macam Perilaku Bullying
Berikut macam-macam perilaku Bullying, yaitu diantaranya:

a. Bullying fisik

15 Hesti Andriyani, Idham Irwansyah Idrus, and Firdaus W. Suhaeb, “Fenomena Perilaku Bullying Di
Lingkungan Pendidikan,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (May 21, 2024): 1300,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2176.

16 Andriyani, Idrus, and Suhaeb, 1300.
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Bullying ini adalah jenis Bullying yang terlihat oleh mata atau bisa dilihat
juga adanya kontak fisik diantara pelaku dan korban. Contohnya antara
lain menggigit, menarik rambut, memukul, menendang, mengunci, dan
mengintimidasi korban di ruangan atau dengan mengitari, melintir,
menonjok, mencakar, meludah, dan merusak barang korban, penggunaan
senjata dan perbuatan criminal.

b. Bullying verbal
Bullying ini adalah ketika korban mendapat cacian nama julukan,
dibentak, diteriaki, dan lain-lain melalui kata-kata. Contoh Bullying
verbal antara lain memaki, menghina, menjuluki, meneriaki,
mempermalukan didepan umum, menuduh, menyoraki, membuat gossip,
memfitnah.

c. Cyber Bullying
Bullying ini adalah jenis bully yang korban terima dengan platform
digital seperti computer, internet, chatting, dan lain-lain.}” Contohnya
seperti memaki, memfitnah, dan membuat gossip melalui platform
digital.

d. Bullying Mental/Psikologis
Bullying ini adalah jenis Bullying yang sangat berbahaya karena tidak
tertangkap mata ataupun telinga kit ajika tidak sigap dalam
mengidentifiksinya. Praktik Bullying ini terjadi secara diam-diam dan di

luar pantauan kita. Contohnya dari Bullying mental ini adalah

17 Chrisna Aditya Romadhoni, Amar Akbar, and Ima Rahmawati, “Gambaran Perilaku Bullying Pada
Siswa MAN 2 Mojokerto” (Thesis, Perpustakaan Universitas Bina Sehat PPNI, 2024), 6,
https://repositori.stikes-ppni.ac.id/handle/123456789/3091.
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memandang  sinis, memandang dengan penuh  ancaman,

memmpermalukan korban di depan umum, mengucilkan, mendiamkan,

mempermalukan, meneror lewat pesan pendek lewat media elektronik.
7. Perilaku Bullying di sekolah

Perilaku Bullying di sekolah merupakan perbuatan agresif yang
dilakukan terus-menerus oleh seseorang atau kelompok yang memiliki
kekuasaan terhadap siswa lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti
orang tersebut. Sekolah adalah tempat yang sering terjadi perlakuan Bullying,
di sekolah terkadang terjadinya system kasta, sehingga seringkali di temukan
kasus-kasus seperti olok-olok diantara siswa, mereka menganggap hal itu
sebagai lelucon.

Beberapa dari pelaku Bullying sangat menikmati hal seperti itu mereka
menganggap itu adalah hiburan. Padahal Bul/lying akan berdampak buruk bagi
para korban bukan hanya tertinggal di akademik tetapi mereka juga akan
tertekan secara mental. Pelaku juga terkadang melakukan tindakan kekerasan
dengan memukul,menendang, menarik rambut, dan sebagainya. Bahkan,
sering kali pelaku Bullying ini menyamar menjadi teman korbam. Kemampuan
pelaku untuk tampil selalu terlihat baik sebagai seorang teman dan sering kali
memberikan tekanan batin atau mental kepada temannya.

Alasan beberapa anak melakukan tindakan Bullying ini biasanya,
karena mereka merasa dikucilkan dan mereka memiliki kebutuhan untuk
memiliki tetapi mereka tidak memiliki keahlian sosial untuk mempunyai
persahabatan yang baik. Namun, Bul/lying ini seringkali tidak hanya dilakukan

oleh siswa sekolah, tetapi dapat juga terjadi oleh guru dan system disekolah itu



18

sendiri. Ada kekuasaan yang melekat dan berada di dalam system yang bisa
saja dengan sangat mudah mengaruhi perlakuan kejam yang tertutup,
penghinaan, bahkan sampai pengeluaran dari sekolah dan terjadi karena
kebijakan-kebijakan anti Bullying dilakukan.
8. Penyebab Perilaku Bullying Di Sekolah

Permasalahan dalam dunia Pendidikan sangatlah banyak sehingga
sebagai pendidik atau calon Pendidikan harus bisa mengklasifikasi
permasalahan di lapangan, terutama pada kasus perilaku Bullying di sekolah.
Guru harus tau penyebab perilaku Bullying di sekolah diantaranya yaitu,
pengaruh lingkungan sekolah yang kurang baik, teman sebaya yang toxic, serta
orang tua yang terlalu memaksakan kehendaknya.®

9. Strategi Guru Mencegah Perilaku Bullying Dalam Meningkatkan

Kepercayaan Diri Siswa

Menurut Gerlach dan elly strategi pembelajaran adalah cara-cara yang
digunakan untuk menyampaikan materi dalam lingkungan pembelajaran
tertentu, yang termasuk lingkup, sifat, dan urutan kegiatan yang bisa
memberikan pengalaman belajar siswa.!® Lalu terkait strategi guru pada
pembelajaran untuk mencegah Bullying, memiliki beberapa aspek. Proses
pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama
lain. Komponen-komponen tersebut seperti tujuan, bahan pelajaran, kegiatan

belajar mengajar, metode, alat, sumber pelajaran, dan evaluasi.

18 Andris Noya, Josias Taihuttu, and Erlin Kiriwenno, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Perilaku
Bullying Pada Remaja,” Journal of Psychology Humanlight 5, no. 1 (June 29, 2024): 7,
https://doi.org/10.51667/jph.v5i1.1741.

19 “Lokasi: Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,” 157, accessed
November 12, 2024, https://onesearch.id/Record/10S6528.slims-25318?widget=1.



19

1) Tujuan

Tujuan adalah komponen yang sangat penting di dalam sistem
pembelajaran. Siswa akan diarahkan kemana, apa yang harus dimiliki
oleh mereka, semuanya tergantung pada tujuan yang akan di tuju. Jika
diumpamakan, tujuan sama dengan komponen jantung pada sistem
tubuh manusia. Oleh karena itu, tujuan merupakan komponen pertama
dan utama. Tujuan dalam Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu
cita-cita yang bernilai normatif. Dengan kata lain, dalam tujuan terdapat
sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik.

Menurut Dr. Roestiyah N. K memaparkan bahwa suatu tujuan
pengajaran  adalah  deskripsi tentang penampilan  perilaku
(performance) siswa-siswa yang kita harapkan ini setelah mereka
mempelajari bahan pelajaran yang kita ajari. Tujuan pengajaran ini
memberitahukan suatu hasil yang kita harapkan dari pengajaran itu dan
bukan sekedar suatu proses dari pengajaran itu sendiri.?

2) Bahan Pembelajaran

Bahan pembelajaran merupakan komponen keduaa dalam
sistem pembelajaran. Dalam konteks tertentu, bahan pembelajaran
adalah inti dalam proses pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses
pembelajaran diartikan sebagai proses penyampaian materi. Akan tetapi
ada dua permasalahan dalam penguasaan bahan pembelajaran, yaitu

penguasaan bahan pelajaran pokok dan bahan pelajaran pelengkap.

20 “Strategi Belajar Mengajar : Salah Satu Unsur Pelaksanaan Strategi Belajar Mengajar Teknik
Penyajian / Roestiyah | Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,” 44,
accessed October 29, 2024, https://inlislite.uin-suska.ac.id/opac/detail-opac?id=15261.
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Penguasaan bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran yang
menyangkut bidang studi yang dipegang oleh guru sesuai dengan
disiplin keilmuannya. Sedangkan bahan pelajaran pelengkap adalah
bahan pelajaran yang bisa membuka wawasan seorang guru agar dalam
mengajar bisa menunjang penyampaian materi pelajaran pokok.
Penggunaan bahan pelajaran pelengkap ini harus disesuiakan
dengan bahan pelajaran pokok yang didapat agar bisa memberikan
kepercayaan diri kepada sebagian besar anak didik bahkan ke
semuanya. Bahan pembelajaran ini pada dasarnya gabungan antara
jenis materi yang berbentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Dalam isinya ini melihatkan masing-masing jenis pembelajaran yang
sudah pasti memerlukan strategi penyempaian yang berbeda-beda. Oleh
sebab itu, dalam memutuskan strategi pembelajaran guru harus lebih
dulu memahami jenis bahan pembelajarannya agar pembelajarannya
terarah dan mendaptkan hasil yang di inginkan.
Beberapa strategi yang dapat dilakukan antara lain:
a. Membuat peraturan yang jelas dan tegas terhadap perilaku
Bullying beserta sanksinya bagi pelaku Bullying.
b. Membuat ruang yang aman dan nyaman bagi para korban
Bullying.
c. Melaksanakan sosialisasi anti Bullying baik di kelas maupun di
tingkat sekolah.
d. Memberikan edukasi tentang hak dan kewajiban siswa sehingg

mereka muncul rasa menghargai temannnya.
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e. Memantau siswa secara terus menerus di lingkungan sekolah.
f. Membentuk koordinasi antara pihak sekolah, guru, dan orang tua
murid.?!
3) Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti dalam
Pendidikan. Semua yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam
proses belajar mengajar. Pada kegiatan belajar mengajar ini akan
melibatkan semua komponen pengajaran, kegiatan belajar mengajar ini
akan menentukan sejauh mana tujuan yang sudah ditetapkan dapat
diperoleh. Guru dan siswanya terlibat dalam sebuah interaksi dengan
bahan pembelajaran sebagai alat interaksinya. Pada interaksi ini juga
siswa yang harus lebih aktif, bukan guru.Guru hanya berperan sebagai
motivator dan fasilitator.

Keaktifan siswa menyangkut kegiatan fisik dan mental.
Aktivitas siswa bukan hanya secara individual, akan tetapi juga dalam
kelompok sosial. Aktifitas siswa dalam kelompok sosial akan
meemberikan interaksi dalam kelompok. Interaksi ini dapat dikatakan
berhasil jika komunikasi antara guru dan siswa, antara siswa dan guru,
dan antara siswa dengan siswa lainnya. Pada kegiatan belajar mengajar
alangkah lebih baik bila guru memperhatikan perbedaan individual
siswanya, yaitu dari aspek biologis, intelektual, dan psikologis. Dengan
cara ini mempermudah guru untuk melakukan pendekatan kepada

setiap siswanya secara individual. Pemahaman terhadap ketiga aspek

21 Andriyani, Idrus, and Suhaeb, “Fenomena Perilaku Bullying Di Lingkungan Pendidikan,” 1301.
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tersebut akan membuat hubungan guru dan siswanya menjadi baik,
sehingga memudahkan melakukan proses pendekatan dalam mengajar.

Metode adalah pendekatan yang terstruktur untuk memberikan
berbagai kesempatan kepada siswa memperoleh informasi yang mereka

2 Keberhasilan

butuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.?
pencapaian tujuan ini sangat ditentukan dalam komponen ini. Karena
sebagaimanapun dan jelasnya komponen lain, tanpa dapat
diimplementasikan melalui metode yang tepat, maka komponen-
komponen tersebut tidak akan memiliki makna dalam proses
pencapaian tujuan. Oleh sebab itu setiap guru harus memahami secara
baik peran dan fungsi metode dan strategi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru tidak harus terpaku
dengan satu metode, tetapi guru harus menggunakan metode yang
bervariasi agar pembelajaran tidak monoton dan menarik bagi siswa.
Metode

Metode merupakan segala sesuatu yang bisa dipakai dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai segala sesuatu yang
bisa digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai
fungsi yaitu alat sebagai perlengkan, alat sebagai pembantu
mempermudah usaha mencapai tujuan, alat sebagai pembantu
mempermudah usaha mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuan. Alat
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu alat dan alat bantu pengajaran.

Yang dimaksud dengan alat merupakan berupa suruhan, perintah,

22 Henny Sanulita et al., Strategi Pembelajaran : Teori & Metode Pembelajaran Efektif
(PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), 6.
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larangan, dll. Sedangkan alat pengajaran merupakan berupa papan tulis,
kapur tulis, spidol, globe, diagram, gambar, dan sebagainya. Alat bantu
pengajaran juga bisa dikatakan sebagai media, dan hal-hal yang harus
diperhatikan dalam memilih media tersebut adalah:

a. Ketepatan dengan tujuan pembelajaran.

b. Dukungan terhadap isi pelajaran.

c. Kemudahan memperoleh media

d. Keterampilan guru dalam menggunakannya

e. Ketersediaan waktu menggunakannya

f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa.
Alat bantu pengajaran terutama media yang menggunakan audio-
visual memiliki sifat sebagai berikut:

a. Kemampuan untuk meningkatkan persepsi.

b. Kemampuan untuk meningkatkan pengertian.

c. Kemampuan untuk meningkatkan pengalihan belajar.

d. Kemampuan untuk memberikan penguatan atau pengetahuan

hasil yang diperoleh.
e. Kemampuan untuk meningkatkan ingatan.
5) Sumber Pelajaran
Menurut Mclsaac dan Gunawardena menjelaskan bahwasannya

sumber pelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan
pembelajaran sangatlah beragam jenis dan bentuknya. Sumber
pelajaran tersebut tidak hanya dalam bentuk buku cetak tetapi juga bisa

memanfaatkan sumber belajar yang lain seperti radio Pendidikan,
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televisi, computer, video interaktif, dan teknologi computer multimedia
dalam upaya meningkatkan interaksi dan terjadinya umpan balik
dengan siswa.?

Dalam merumuskan sumber-sumber belajar ini para ahli
sependapat bahwa segala sesuatu bisa digunaka sebagai sumber belajar
sesuai dengan kepentingan guna mencapai tujuan tayang telah
ditetapkan.

Macam-macam sumber belajar sebagai berikut:

a. Manusia (dalam keluarga,sekolah, dan masyarakat).

b. Bahan materi / buku / perpustakaan.

c. Media massa (koran, majalah, tv, radio, dll).

d. Alat pengajaran atau perlengkapan ( buku pelajaran, peta, kaset,
papan tulis, spidol, dll).

e. Lingkungan sekitar.

f. Museum.

g. Aktivitas yang melibatkan : pengajaran yang terstruktur, simulasi,
karya wisata, pengajaran bersistem modul.

6) Evaluasi

Konsep evaluasi merupakan sebuah proses dalam

merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi terkait yang

diperlukan untuk membuat beberapa alternatif keputusan.?* Lalu

23 Supriadi Supriadi, “Pemanfaatan Sumber Belajar Dalam Proses Pembelajaran,”
Lantanida Journal 3, no. 2 (September 15, 2017): 128,
https://doi.org/10.22373/1j.v3i2.1654.

2 Dr Rina Febriana M.Pd, Evaluasi Pembelajaran (Bumi Aksara, 2021), 1.
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evaluasi sebagai alat untuk melihat keberhasilan pencapaian tujuan
dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu :
a. Tes
1. Dipergunakan untuk mengukur kemampuam siswa alam
aspek kognitif atau tingat penguasaan materi pembelajaran.
2. Tes harus mempunyai dua kriteria yaitu validitas dan
kriteriarebilitas.
b. Non Tes
1. Ini merupakan alat evaluasi yang sering digunakan untuk
menilai aspek tingkah laku termasuk sikap, minat, dan
motivasi.
2. Jenis-jenis non tes : Wawancara, Observasi, Studi Kasus,

Skala Sikap.

Evaluasi adalah komponen terakhir dalam dalam sistem proses
pembelajaran. Evaluasi bukan hanya berfungsi untuk melihat
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran, akan tetapi juga
berfungsi sebagai timbal balik bagi guru atas kinerjanya didalam
pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi juga kita dapat melihat
kekurangan dalam pemanfaatan di berbagai komponen sistem

pembelajaran. Dan evaluasi memiliki dua tujuan yaitu :

a. Tujuan Umum
1. Mengumpulkan data-data yang bisa membuktikan

kemajuan murid dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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2. Memungkinkan guru untuk menilai aktivitas/pengalaman
yang diperoleh.

3. Menilai metode mengajar yang digunakan.

b. Tujuan Khusus

1. Merangsang kegiatan siswa.

2. Menemukan sebab kemajuan dan kegagalan.

3. Memberikan bimbingan yang sesuia dengan kebutuhan,
perkembangan siswa yang bersangkutan.

4. Mendapatkan bahan laporan tentang perkembangan siswa
yang dibutuhkan orang tua dan lembaga Pendidikan.

5. Memperbaiki cara belajar dan metode mengajar.

Evaluasi juga bisa memberikan manfaat bagi guru dan siswa, oleh

karena itu evaluasi mempunyai fungsi yaitu :

a. Untuk memberikan timbal balik kepada guru sebagai acuan
memperbaiki proses pembelajaran.

b. Untuk memberikan angka yang akurat terkait kemajuan atau hasil
belajar setiap siswa.

c. Untuk memilih murid didalam situasi belajar mengajar yang
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa.

d. Untuk mengenal murid lebih dalam lagi dan mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar, yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai

dasar dalam pemecahan kesulitan-kesulitan belajar tersebut.
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Macam-macam strategi dalam meningkatkan kepercayaan diri pada
siswa dilakukan dengan beberapa strategi bimbingan. Bimbingan itu
dibagi menjadi beberapa, yaitu:
a. Informasi dan Rujukan
Berikan informasi dan rujukan kepada para siswa tentang
perlakuan Bullying. Sediakan informasi yang menarik agar
siswa lebih mudah untuk memahami, dan sediakan sumber daya
bantuan yang dapat digunakan jika mereka membutuhkannya.
b. Pendidikan Kesadaran dan Pencegahan
Selain memberikan bimbingan kepada para siswa, penting juga
memberikan Pendidikan kesadaran dan pencegahan kepada
seluruh siswa. Disana diajarkan tentang persetujuan,
penghargaan  terhadap  keberagaman, dan bagaimana
membentuk lingkungan yang aman dari perlakuan Bullying.
c. Kolaborasi Antara Guru dan Orang Tua
Bekerja sama adalah jalan yang terbaik, karena dapat
memberikan keselarasan terkait program-program pencegahan
perlakuan Bullying.
10. Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri adalah salah satu aspek kepribadian yang berfungsi
untuk mendorong siswa meraih kesuksesan yang terbentuk melalui proses
belajar siswa dalam interaksinya dengan lingkungan, siswa yang tidak percaya

diri mempunyai konsep diri negative, kurang percaya pada pada
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kemampuannya sendiri, karena itu sering menutup diri.?® Perlu diperhatikan
bahwa kepercayaan diri berkembang seiring berjalannya waktu dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi rasa
percaya diri pada anak yaitu:
a. Lingkungan : Seperti rumah, dan sekolah, memiliki peran penting
dalam pembentukan kepercayaan diri anak.
b. Metode Pembelajaran : Metode yang digunakan oleh guru bisa
membantu meningkatkan rasa kepercayaan diri anak.
c. Pengalaman pribadi : Bisa berupa pengalaman positif dan negatif anak
bisa mempengaruhi rasa kepercayaan diri anak.
d. Dukungan Dari Orang Tua dan Guru : Ini merupakan peranan yang
penting dalam mengembangkan kepercayaan diri anak.?®
11. Strategi Preventif Dan Kuratif
Strategi pencegahan Bullying bisa dilihat dari penanganannya dan terdiri dari
preventif dan kuratif:
a. Strategi Preventif: Salah satu cara dalam pencegan kekerasan terhadap
anak. Upaya ini untuk meminimalisir risiko yang dapatmenyebabkan

masalah tersebut.

%5 “Menumbuhkan Kepercayaan Diri Siswa | Tanjung | JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia),”
1, accessed November 5, 2024, https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti/article/view/205.

2 Ornella Alika, Arri Handayani, and Dini Rakhmawati, “Penerimaan Diri Dan Sikap Percaya Dri
Pada Anak Sekolah Dasar,” Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 10, no. 1 (February 25,
2024): 613—14, https://doi.org/10.36989/didaktik.v10i1.2664.
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b. Strategi Kuratif: Pendampingan anak yang terlibat dalam
perkara.Upaya ini untuk menyembuhkan atau mengurangi akibat
permasalah tersebut.?’

12. Dampak Pelaksanaan Strategi Melalui Penilaian Kognitif, Afektif, Dan
Psikomotorik

Konsep kognitif, afektif, dan psikomotorik biasa dikenal dengan nama
Taksonomi Bloom, yang dipaparkan oleh Benjamin Bloom dan kawan-kawan
pada tahun 1956. Bloom menjelaskan taksonomi bloom merupakan konsep
tentang tiga model hierarki yang digunakan untuk mengklasifikasikan
perkembangan pendidikan seorang anak secara objektif. Tiga model tersebut
akan dijelaskan lebih lanjut:

a. Kognitif : Aspek yang berkaitan dengan nalar atau proses berpikir, yaitu
kemampuan aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan
rasional.

b. Afektif: Materi yang berdasarkan segala sesuatu yang berkaitan dengan
emosi contohnya seperti penghargaan, perasaan, dan sikap terhadap
sesuatu hal.

c. Psikomotorik : Lingkup yang meliputi perilaku Gerakan dan koordinasi

jasmani, keterampilan motoric dan kemampuan fisik seseorang.?®

27 Istiqgomah Istigomah and Mimin Widaningsh, “Strategi Penanganan Kasus Anak Berhadapan
Dengan Hukum Oleh Satuan Bakti Pekerja Sosial Kabupaten Kuningan Pasca Pandemi,” Focus :
Jurnal Pekerjaan Sosial 7, no. 2 (December 16, 2024): 13-14,
https://doi.org/10.24198/focus.v7i2.56963.

28 Muhammad Afif Marta, Dimas Purnomo, and Gusmameli Gusmameli, “Konsep Taksonomi
Bloom Dalam Desain Pembelajaran,” Lencana. Jurnal Inovasi llmu Pendidikan 3, no. 1 (2025):
229-235, https://doi.org/10.55606/lencana.v3il.4572.
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B. Persepektif Teori Islam

Didalam islam sangat tegas terkait perlakuan kekerasan, termasuk
Bullying. Budaya Bullying dari zaman dahulu sudah terjadi akan tetapi islam
hadir untuk memberantas perilaku Bullying dalam berbagai bentuknya.
Sesuai dengan firman Allah, al-quran surat Al-hujurat ayat 11 yang

berbunyi:

Artinya :

“’Wahai orang-orang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain karena boleh jadi mereka lebih baik daripada yang mengolok-
ngolok dan jangan pula perempuan mengolok-olok perumpuan lain bisa jadi
perempuan itu lebih baik daripada perempuan yang mengolok-olok.
Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan nama yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah fasik setelah beriman. Siapa yang

tidak bertobat, ,mereka itulh orang-orang yang zalim.”
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Ayat tersebut memberi tuntunan kepada umat musim untuk menjauhi perilaku
tersebut.?® Sedangkan dalam tafsir Al-Ibriz yang di tulis KH. Bisri Mustofa,
ayat ini membahas larangan untuk saling mengejek, mencela, serta
memanggil sesama dengan julukan yang buruk dan tidak disukai. Kata
vaskhar dijelaskan melalui istilah ngino dalam bahasa Jawa, yang berarti
menghina, mengejek, atau merendahkan orang lain dengan maksud
meremehkan. Dengan memakai istilah ngino, makna kata yaskhar menjadi
lebih mudah dipahami secara luas, terutama oleh masyarakat Jawa.
Sementara itu, frasa wa man lam yatub menurut tafsir KH. Bisri tidak hanya
berarti bertaubat secara umum, melainkan merujuk pada taubat khusus dari
perbuatan buruk yang telah disebutkan sebelumnya. Pemahaman ini dapat

ditangkap dari susunan kalimat dalam ayat tersebut.

2 Munawir, Roichatuzzuhriyah Filailatil Fitriyah, and Salsabila Artamevia Khairunnisa,
“Fenomena Bullying Dalam Persepektif Pendidikan Agama Islam: Pendahuluan, Metode
Penelitian, Hasil Penelitian dan Pembahasan, Kesimpulan,” Studia Religia : Jurnal Pemikiran dan
Pendidikan Islam 8, no. 1 (June 12, 2024): 37, https://doi.org/10.30651/sr.v811.22136.
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C. Kerangka Berpikir

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan metode peneletian kali ini, peneliti lakukan dengan
metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif pada umumnya digunakan
pada penelitian dalam bidang ilmu sosial. Lalu berikutnya pendekatan
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sumber-sumber dan perilaku yang
diperhatikan. Berdasarkan definisi penelitian kualitatif di atas bisa disimpulkan
bahwasannya penelitian kualitatif ialah penelitian yang bermaksud untuk
memahami tentang fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian,
contohnya prilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain secara menyeluruh.

Peneliti kualitatif fokus pada keyakinan, pengalaman, dan system
makna yang dimiliki oleh masyarakat saat mereka mengamatinya. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi dan memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang realitas dan fakta yang ada.*® Sedangkan menurut
Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang bisa diamati.®® Sesuai dengan permasalahan yang
menjadi fokus penelitian yaitu strategi guru kelas untuk mencegah perilaku

Bullying pada siswa di MI Nurul Ulum Arjosari, hingga penelitian ini

30 Hildawati Hildawati et al., Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif & Aplikasi Pengolahan
Analisa Data Statistik (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), 8.

31 “Lokasi: Introduction to Qualitative Research Methods: A Phenomenological Approach to the
Social Sciences,” 3, accessed October 20, 2024,
https://onesearch.id/Record/I0S3107.36200?widge.
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menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan bentuk studi
observasi. Karena studi observasi digunakan agar menghasilkan data-data dan
temuan yang sangat berguna sebagai dasar untuk membangun permasalahan
bagi perencanaan penelitian dan penelitian ini ideal digunakan pada
pemahaman yang mendalam atas konteks, proses, dan interaksi pada penelitian
Strategi Guru Kelas Mencegah Periaku Bullying di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum Arjosari. Dan Studi kasus sendiri merupakan bagian dari penelitian
kualitatif.3?
B. Lokasi Peneitian

Lokasi penelitian merupakan tempat yang menjadi sasaran peneliti
dalam penelitian agar memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
beralamat di jl. Pelabuhan Ratu no. 115A, Arjosari, Kec. Blimbing, Kota
Malang, Jawa Timur, Lebih tepatnya MI Nurul Ulum Arjosari. Pemilihan
lokasi ini berdasarkan pada peristiwa yang terjadi di MI Nurul Ulum Arjosari
dan penelitian ini dipilih karena peneliti memiliki kemudahan akses untuk
mendapatkan data dari pihak sekolah.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini berperan sebagai perencana
penelitian, pengumpul data, sekaligus pengamat di lapangan. Peneliti bertugas
untuk memperoleh data yang sesuai dengan kondisi di lokasi penelitian serta
melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan di lapangan. Hasil

analisis tersebut kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan. Dalam

32“Creswell-John-W. _-Poth-Cheryl-N.-Qualitative-Inquiry-Research-Design_-Choosing-
Among-Five-Approaches-SAGE-2018.Pdf,” accessed November 11, 2024,
https://www.yuditrafarmana.id/wp-content/uploads/2023/12/Creswell-John-W._-Poth-Cheryl-
N.-Qualitative-Inquiry-Research-Design -Choosing-Among-Five-Approaches-SAGE-2018.pdf.
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penelitian ini, peneliti melakukan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum Arjosari..>

Dalam penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif yang menjadi
alat utama adalah manusia (human tools), maksudnya adalah melibatkan
peneliti itu sendiri sebagai instrumen dengan memperhatikan kemampuan
peneliti dalam hal bertanya (wawancara), melacak (observasi, wawancara, dan
dokumentasi), mengamati (observasi), memahami (analisis data/trianggulasi
sumber data), dan mengabtraksikan (triangulasi metode pelaporan) sebagai alat
penting yang tidak bias diganti dengan cara lain.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini diterapkan oleh guru kelas di MI Nurul Ulum
Arjosari. Dengan maksud melihat cara guru kelas tersebut dalam menangani
pecegahan perilaku Bullying dan bagaimana guru kelas bisa menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman, karena pada perilaku siswa MI/SD
memasuki tahap perkembangan sosial dan emosional.

E. Data dan Sumber Data

Data adalah upaya mencari dan menata data denga cara sistematis untuk
menambah pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan orang lain.®* Dan jenis data yang dipakai dalam penelitian ini
merupakan data kualitatif. Data kualitatif dalam penulisan meliputi:

a. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian.

b. Data lain yang tidak berupa angka

3 “Metode Penelitian Kuantitatif / Prof. Dr. Sugiyono | OPAC Perpustakaan Nasional RI.,”223.
34 Penerbit Zaini et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, 2023, 61.
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Sehingga data harus merupakan informasi yang benar adanya, serta
menunjukan gejala dan fenomena yang sebenarnya. Dan data lain yang perlu
dibutuhkan dalam penelitian ini diantaranya:

a. Data struktur organisasi Lembaga MI Nurul Ulum Arjosari

b. Data guru dan pegawai MI Nurul Ulum Arjosari

c. Data siswa MI Nurul Ulum Arjosari

d. Data terkait penyelsaian perilaku Bullying di MI Nurul Ulum

Arjosari
Terkait sumber data diambil dari hasil lapangan selama penelitian
dilakukan di MI Nurul Ulum Arjosari, sumber data lain dalam penelitian ini,
dapat berasal dari orang maupun bukan orang. Sumber dari orang yaitu kepala
sekolah, wali kelas, guru, siswa, dan orang tua murid. Sedangkan yang bukan
orang bias berupa buku, jurnal, dokumen, arsip, SK, dan foto yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung diberikan
oleh informan. Sumber data primer didapat langsung dari wawancara
informan langsung. Data yang didapat akan dijadikan dasar
pengambilan data-data sekunder
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapat oleh peneliti

secara tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder ini
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didapat oleh peneliti dari literatur-literatur, jurnal, skripsi, dan

sumber-sumber tertulis lainnya.

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Observasi

Sumber
Data Teknik Instrumen
Data
1. Perilaku Bullying di MI Nurul | Guru Wawancara | Pedoman
Ulum Arjosari Wawancara
Siswa Observasi Pedoman
Observasi
2. Strategi guru dalam | Guru Wawancara | Pedoman
mencegah perilaku Bullying Wawancara
Siswa Observasi Pedoman
Observasi
3. Dampak dari  strategi | Guru Wawancara | Pedoman
Bullying Wawancara
Siswa Observasi Pedoman
Observasi
Dokumentasi | Pedoman

Dokumentasi




F. Instrumen Penelitian

38

Pada penelitian kualitatif, peneliti secara langsung mengumpulkan data

dengan cara melakukan wawancara, meminta informasi, mendengarkan lalu

mencatat.

1. Pedoman Wawancara

Wawancara penelitian kualitatif dilaksanakan ketika peneliti

mengajukan pertanyaan umum dan terbuka kepada partisipan lalu

mencatat jawabannya.

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Wawancara (Kepala Sekolah)

Topik Aspek Indikator Butir

Penelitian Pertanyaan

Strategi  Guru | Bentuk Macam-macam 1-3

Kelas perilaku bentuk Bullying di

Mencegah Bullying di | Ml  Nurul Ulum

Perilaku MI  Nurul | Arjosari

Bullying ~ Di | Ulum

Madrasah Arjosari

Ibtidaiyah Strategi Strategi apa saja | 4-8

Nurul ~ Ulum | guru kelas | yang  digunakan

Arjosari dalam guru dalam
mencegah pembelajaran untuk
perilaku mencegah perilaku
Bullying Bullying
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Dampak 1. Penurunan dari | 9-13
yang kasus  perilaku
dihasilkan Bullying
dari 2. Peningkatan
penerapan kesadaran siswa
strategi terkait perilaku
yang sudah Bullying
digunakan
Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Wawancara (Guru Kelas)
Topik Aspek Indikator Butir
Penelitian Pertanyaan
Strategi Bentuk Macam-macam bentuk | 1-3
Guru Kelas | perilaku Bullying di MI Nurul Ulum
Mencegah | Bullying di | Arjosari
Perilaku MI  Nurul
Bullying Di | Ulum
Madrasah Arjosari
Ibtidaiyah Strategi Strategi apa saja yang | 4-8
Nurul Ulum | guru kelas | digunakan guru  dalam
Arjosari dalam pembelajaran untuk
mencegah | mencegah perilaku Bullying
perilaku
Bullying
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Dampak |I.
yang
dihasilkan
dari
penerapan
strategi
yang
sudah

digunakan

Penurunan 9-13

dari  kasus

perilaku

Bullying

2. Peningkatan

kesadaran
siswa
terkait
perilaku

Bullying

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Wawancara Siswa (Korban)

Topik Aspek Indikator Butir Pertanyaan
Penelitian
Strategi Guru | Bentuk Macam- 1-3
Kelas Mencegah | perilaku macam
Perilaku Bullying | Bullying bentuk
Di Madrasah | dilakukan Bullying  di
Ibtidaiyah Nurul | siswa MI | MI Nurul
Ulum Arjosari Nurul Ulum | Ulum
Arjosari Arjosari

Faktor yang
menyebabkan

siswa

Alasan siswa | 4-6
melakukan

Bullying
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menjadi

Bullying

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Wawancara Siswa (Pelaku)

Topik Aspek Indikator Butir Pertanyaan
Penelitian
Strategi  Guru | Bentuk Macam- 1-3
Kelas Mencegah | perilaku macam
Perilaku Bullying | Bullying bentuk
Di Madrasah | dilakukan Bullying yang
Ibtidaiyah Nurul | siswa MI | pernah
Ulum Arjosari Nurul Ulum | dilakukan
Arjosari pelaku di MI
Nurul Ulum
Arjosari
Faktor yang | Alasan siswa | 4-6

menyebabkan
siswa
menjadi

Bullying

melakukan

Bullying
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2. Lembar Observasi
Observasi langsung dilaksanakan oleh peneliti secara aktif
dengan memperhatikan dan mengamati objek penelitian, contohnya

dengan cara pengamatan langsung pembelajaran di kelas.

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Lembar Observasi

Topik Aspek Indikator Dokumen yang
Penelitian dianalisis
Strategi Strategi 1. Penyampaian Hasil dari
Guru guru kelas strategi penyampaian
Kelas mencegah pembelajaran strategi
Mencegah | perilaku 2. Keterampilan pembelajaran
Perilaku Bullying dalam terhadap
Bullying menyampaikan pencegan
Di materi Bullying
Madrasah 3. Menciptakan
Ibtidaiyah kondisi belajar
Nurul siswa
Ulum Dampak 1. Penurunan  dari
Arjosari yang kasus perilaku

dihasilkan Bullying

dari 2. Peningkatan

penerapan kesadaran siswa

strategi terkait perilaku

pencegahan Bullying
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perilaku

Bullying

3. Pedoman Dokumentasi

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Dokumentasi

Topik Aspek Indikator Dokumen yang
Penelitian dianalisis
Strategi Strategi . Penyampaian Hasil dari
Guru guru kelas strategi penyampaian
Kelas mencegah pembelajaran strategi
Mencegah | perilaku . Keterampilan pembelajaran
Perilaku Bullying dalam terhadap
Bullying menyampaikan pencegan
Di materi Bullying
Madrasah . Menciptakan
Ibtidaiyah kondisi belajar
Nurul siswa
Ulum Dampak . Penurunan  dari
Arjosari yang kasus perilaku

dihasilkan Bullying

dari . Peningkatan

penerapan

kesadaran siswa
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strategi terkait perilaku
pencegahan Bullying
perilaku

Bullying

G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencari data yang ada, peneliti menggunakan empat metode
pemngambilan data, yaitu:

a. Wawancara, wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wali kelas,
guru, siswa, dan wali murid.

b. Observasi, adalah cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan
secara sistematis.

c. Dokumentasi, dilakukan peneliti agar unsur penelitian terjaga
keasliannya. Dokumentasi merupakan pengumpulan hal-hal tertulis,
seperti arsip-arsip, juga buku, teori yang berhubungan dengan penelitian.

d. Partisipasi, adanya keikutsertaan peneiti dalam kegiatan-kegiatan
sekolah, sembari menulis kejadian-kejadian yang penting dan tidak
penting dalam penelitian.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam merumuskan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan,
pelaksanaan teknik pemeriksaan didasari atas kriteri tertentu, kebsahan data

terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya yaitu:
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a. Creadibility (Validitas)

Validitas merupakan derajat kebenaran antara data yang benar
adanya pada obyek penelitian dengan data pelaporan peneliti. Ada
beberapa Teknik yaitu triangulasi sumber, pengecekan anggota,
perpanjagan kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sejawat,
pengamatan terus menerus dan pengeceka kecukupan referensi.

b. Tranferability (Reabilitas)

Reabilitas mengacu terhadap konsistensi dan stabilitas data atau
kesimpulan. Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan
menginpretasikan data sehingga data dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah. Konsep ini (ketergantungan) lebih luas dikarenakan dapat
mempertimbangkan semuanya yaitu apa yang dilakukan oleh seluruh
warga MI Nurul Ulum Arjosari. Cara untuk menetapkan bahwa proses
penelitian bisa dipertanggung jawabkan melalui audit dependibilitas oleh
auditor independent guna mengkaji kegiatan yang dilakukan peneliti.
Didalam penelitian ini, sebagai auditor adalah dosen pembimbing, buku
pustaka, dan teori terkait Bullying.

c. Confirmability (Objektif)

Objektivitas mengacu pada “tingkat kesepakatan™ antara banyak

orang pada sepotong data.®® Kiriteria ini digunakan untuk menilai hasil

penelitian yang dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi dan

3 Zaini et al., Metodologi Penelitian Kualitatif, 2023, 45-56.
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interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada
pelacakan audit.

Agar penelitian ini credible, maka peneliti menggunakan Teknik
Triangulasi. Teknik ini pada hakikatnya adalah pendekatan multi metode
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan mengaalisis data.
Ide dasarnya ialah bahwa fenomena yang diteliti bisa dipahami dengan
baik sehingga mendapatkan kebenaran jika didekati dari berbagai sudut
pandang. Melihat fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-
beda akan memungkinkan didapat tingkat kebenaran yang handal.
Karena itu triangulasi merupakan usaha mengecek kebenaran data atau
informasi yang didapat peneliti dari berbagai sudut pandang yang
berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin apa yang terjadi
pada saat pengumpulan dan analisis data.

Menurut Norma K. Denkin mengartikan triangulasi sebagai
kombinasi atau gabungan berbagai metode yang gunakan untuk
mengkaji fenomena yang saling berkaitan dari sudut pandang dan
perspektif yang berbeda. Sampai sekarang, konsep Denkin masih
digunakan oleh peneliti kualitatif diberbagai bidang. Menurutnya,
triangulasi terdiri dari, yaitu : (1) triangulasi teknik, (2) triangulasi
sumber.® Berikut adalah penjelasannya:

1. Trinagulasi teknik, dilakukan dengan cara membandingkan
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Yang dikenal, dalam

penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara,

% “Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,” uin-malang.ac.id, accessed November 7, 2024,
https://uin-malang.ac.id/blog/post/read/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html.
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observasi, dan dokumentasi. Untuk mendapatkan kebenaran
informasi yang benar dan gambaran yang utuh mengenai informasi
tertntu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan
wawancara terstruktur. Atau peneliti bisa menggunakan
wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek
kebenaranya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan
yang beda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui
berbagai perspektif atau pandangan diharapkan mendapatkan hasil
yang mendekati kebenaran. Oleh karena itu triangulasi pada tahap
ini dilakukan jika informasi atau data yang didapat dari subjek
penelitian diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data
sudah jelas,contohnya berupa naskah, foto, dan sebagainya,
triangulasi tidak perlu digunakan. Akan tetapi, triangulasi aspek
lain perlu dilakukan.

2. Triangulasi sumber, merupakan hasil akhir penelitian kualitatif
berupa sebuah rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan perspektif sumber yang relevan untuk menghindari
kesalahan individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang
dihasilkam. Selain itu, triangulasi sumber bisa meningkatkan
kedalaman pemahaman dengan syarat peneliti mampu menggali
pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data
yang telah didapat. Tahapan ini paling sulit karena peneliti

dituntut mempunyai expert judgment ketika membandingkan
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temuannya dengan perspektif tertentu, lebih bagus jika
perbandingannya menghasilkan yang jauh berbeda.
I. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis

deskriptif. Data akan diolah sedemikian rupa dengan runtut dan
jelas. Data-data akan dikumpulkan dahulu lalu dianalisis
menggunakan teori-teori yang sudah dijelaskan lalu dibuat
perbandingan dengan penelitian-penelitian lain. Teknik analisis ini
menurut Miles dan Huberman terdapt empat langkah, yaitu :
1. Pengumpulan Data (data collction)

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data atau
informasi yang relevan dari informan, yang didapat dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait pelaksanaan
strategi guru kelas mencegah perilaku bullying di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari.

2. Kondensasi Data (data condensation)

Proses pengurangan dan penyederhanaan data yang
sudah diambil terkait strategi guru kelas mencegah perilaku
bullying di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari.

3. Penyajian Data (data display)

Dalam proses penyajian data, peneliti mengembangkan
fokus masalah yang telah ditetapkan secara lebih rinci dan
mendalam. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang

jelas mengenai temuan penelitian. Mengacu pada pendapat
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Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, bentuk
penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah teks naratif. Penyajian dalam bentuk naratif
memungkinkan peneliti menyampaikan data secara runtut,
kontekstual, dan bermakna. Dengan demikian, pembaca dapat
lebih mudah memahami keseluruhan hasil penelitian dan
keterkaitan antar temuan yang diungkapkan.
4. Penarikan Kesimpulan (conclution drawing/verifying)

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan yang diharapkan merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum diketahui. Temuan tersebut bisa
berupa penjelasan terhadap suatu objek yang semula kurang
jelas, namun menjadi lebih terang setelah diteliti. Dalam
penelitian ini, data yang telah melalui proses seleksi dan
pengelompokan akan disimpulkan dalam bentuk deskripsi
mengenai pelaksanaan strategi guru kelas dalam mencegah
perilaku bullying di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari.

J. Prosedur Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian. Proposal penelitian digunakan untuk
meminta izin kepada Lembaga terkait sesuia data yang diperlukan.
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
1. Pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, menelaah teori-

teori yang relevan.
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2. Mengidentifikasi data, data yang sudah terkumpul dari hasil
wawancara dan observasi diidentifikasi untuk mempermudah
peneliti dalam menganalisa sesuai tujuan penelitian.

3. Tahap Akhir Penelitian, menyajika data dalam bentuk deskipsi, lalu

menganalisa data sesuia dengan tujuan yang diinginkan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari
MI Nurul Ulum Arjosari merupakan sekolah yang terletak di Jin. Tlk.
Pelabuhan Ratu No. 115A, Arjosari, Kecamatan Blimbing, Kota Malang, Jawa
Timur. Sekolah tersebut merupakan Madrasah swasta di Kecamatan Arjosari
dengan akreditasi A. MI Nurul Ulum Arjosari ini berdiri pada tanggal 1 Januari
1967 dan sekolah ini berada di bawah naugan Kementrian Agama.
2. Visi Dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari
a. Visi MI Nurul Ulum Arjosari
“Terwujudnya Peserta Didik Yang Berilmu, Beriman, Dan Berprestasi Serta
Berwawasan Cinta Lingkungan Hidup”
b. Misi MI Nurul Ulum Arjosari
1) Melaksanakan Pembelajaran Yang Aktif, Kreatif, Inofatif, Dan
Kompetitif Dengan Mendayagunakan IPTEK.
2) Melaksanakan Pembimbingan Pada Peserta Didik Untuk Melakukan
Kegiatan Pembiasaan Keagamaan Yang Optimal.
3) Meningkatkan Prestasi Akademik Dan Non Akademik Dengan
Menumbuh Kembangkan Potensi Peserta Didik.
4) Mewujudkan Lingkungan Madrasah Yang Aman, Nyaman, Sehat,

Bersih, Dan Indah.
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3. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi MI Nurul Ulum Arjosari

LP MA'ARIF NU
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B. Deskripsi Penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti telah mendapatkan
data mengenai strategi guru kelas mencegah perilaku Bullying di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari. Dalam penelitian ini pengumpulan data didapata
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada bab ini pemaparan data
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Pemaparan data yang dimaksud untuk
menguraikan data yang didapat dari kegiatan pembelajaran di MI Nurul Ulum
Arjosari. Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan
guru kelas sebagai berikut:
1. Perilaku Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari

Bullying merupakan salah satu permasalahan yang masih terjadi di
lingkungan sekolah, termasuk di MI Nurul Ulum Arjosari. Beberapa siswa yang
menjadi korban merasa tertekan akibat dari perilaku tersebut. Hal ini tentu
berdampak pada kenyamanan mereka dalam belajar, bahkan bisa mempengaruhi
kepercayaan diri dan akademik mereka.

Ada beberapa alasan mengapa Bullying masih terjadi di lingkungan
sekolah. Salah satunya adalah kurangnya kesadaran siswa akan dampak negatif
dari tindakan tersebut. Beberapa siwa mungkin menganggap ejekan atau
perlakuan kasar sebagai hal yang wajar dalam pergaulan, tanpa menyadari
bahwa itu bisa menyakiti orang lain. Selain itu, pengaruh lingkungan, baik dari
teman sebaya maupun media sosial, juga berperan dalam membentuk perilaku
agresif. Jika tidak segera ditangani, kebiasaan ini bisa terus berkembang dan

berdampak lebih luas, bahkan hingga di luar lingkungan sekolah.
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Untuk mengatasi masalah ini, sekolah perlu mengambil langkah tegas agar
lingkungan belajar menjadi lebih aman dan nyaman bagi semua siswa.
Sosialisasi mengenai pentingnya saling menghormati, penerapan aturan yang
lebih jelas, serta penguatan karakter di sekolah bisa menjadi solusi. Selain itu,
kerja sama dengan orang tua juga sangat diperlukan agar anak-anak
mendapatkan bimbingan yang baik, tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah.
Dengan langkah yang tepat, diharapkan Bullying bisa berkurang dan suasana
sekolah menjadi lebih positif. Peneliti terlebih dahulu ingin mengetahui
pemahaman kepala sekolah MI Nurul Ulum Arjosari tentang bentuk perilaku
Bullying yang masih terjadi di MI Nurul Ulum Arjosari dan macam-macam
Bullying di sekolah tersebut. Adapun pandangan dari ibu Thoifah, S.Pd.I. selaku
kepala sekolah MI Nurul Ulum Arjosari adalah sebagai berikut:

“Menurut saya perilaku Bullying itu segala kegiatan menganggu
atau menyebabkan ketidaknyamanan orang lain secara fisik atau psikis.
Bullying ini mas masih saja terjadi dari dahulu sampai sekarang makanya
kita sebagai guru harus bisa bersikap tegas, apalagi sopan santun anak
sekarang beda banget dengan zaman dahulu, untuk sekarang biasanya
masih terjadi Bullying verbal dan fisik teteapi verbal lebih banyak, untuk
Bullying psikis itu juga ada tapi gak terlalu sering.”%'(T-KS-NO1-
25022025)

Sedangkan menurut ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd. selaku guru kelas di MI Nurul
Ulum Arjosari menjawab tentang perilaku dan macam-macam Bullying di MI
Nurul Ulum Arjosari sebagai berikut:

“Bullying menurut saya dapat diartikan sebagai tindakan
menganggu ataupun menyakiti, disini terkadang masih terjadi Bullying
secara fisik maupun verbal, Bullying ini bukan hal baru lagi mas kalo
gitu sebagai guru hadapi, makanya kita sebagai guru harus punya cara

3" Wawancara dengan Ibu Thoifah, S.Pd.I. Kepala Sekolah, 25 Februari 2025



55

untuk mencegah Bullying, kalo contoh perilaku Bullying yang pernah
saya liat atau anak-anak adukan ke saya yaitu verbal dan fisik.”*® (UM-
GR4-NO1-25022025)

Berdasarkan tanggapan-tanggapan di atas dapat disimpulkan bahwa
perilaku Bullying adalah sebuah tindakan sengaja untuk menyakiti secara fisik,
verbal, atau sosial dan macam-macam Bullying yang masih terjadi disana yaitu
verbal,fisik,mental/psikologi Bullying. Yang menyebabkan ketidaknyamanan
seseorang dalam konteks penelitian ini adalah siswa yang terkena perilaku

Bullying.

Sesudah mengetahui bentuk perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari,
tentu tidak kalah penting yaitu mengenai langkah pertama ketika mengetahui
indikasi terjadinya perilaku Bullying didalam kelas dan peran sekolah
memastikan kebijakan anti Bullying diterapkan oleh seluruh guru kelas. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan ibu Thoifah, S.Pd.l. selaku kepala sekolah di MI Nurul Ulum Arjosari

sebagai berikut:

” Sebagai kepala sekolah, saya memiliki tanggung jawab besar
dalam memastikan kebijakan anti Bullying benar-benar diterapkan di
lingkungan sekolah, termasuk oleh seluruh guru kelas. Langkah yang
kami lakukan adalah memberikan sosialisasi kepada para guru mengenai
pentingnya pencegahan Bullying dan bagaimana menangani kasus yang
terjadi. Kami mengadakan pelatihan serta diskusi agar semua guru
memahami tanda-tanda Bullying dan cara menanganinya secara efektif,
jika ada kasus guru kelas punya wewenang untuk memanggil siswa, lalu
mencri tau masalahnya, lalu guru kelas menemukan masalahnya lalu
memanggil kembali siswa yang bermasalah, lalu ditanykan benar atau
tidaknya melakukan perlakuan itu, lalu kedua pihak di damaikan, lalu
dibuat kesepkatan, dan terakhir jika tidak bisa selesai kita panggil orang

% Wawancara dengan Ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd. Guru Kelas, 25 Februari 2025
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tuanya, kurang lebih seperti itu prosesnya mas.”®® (T-KS-NOI1-
25022025)

Pertanyaan tersebut sama halnya ditanyakan oleh peneliti kepada Ibu Ulfa

Maisyaroh, S.Pd. selaku guru kelas sebagai berikut:

“Bullying yang terjadi biasanya kalua gak verbal itu fisik terus
kadang juga pernah sampai mental, kalo untuk langkah pertamanya mas
kita sebagai guru kelas harus tau dan memastikan indikasi tersebut benar
atau tidak, lalu juga mencari informasi dari kedua belah pihak yang
mengetahui permasalahannya’*® (UM-GR4-NO1-25022025)

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku Bullying
yang pernah terjadi di kelas dan langkah pertama indikasi terjadinya perilaku
Bullying serta peran sekolah memastikan kebijakan anti Bullying diterapkan oleh
para guru kelas ini adalah Bullying verbal, fisik, dan mental/psikologis dan sudah
cukup baik penangananntya serta juga dalam jalur yang benar pecegahan
perilaku Bullying. Hal tersebut Ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd. selaku guru kelas di

MI Nurul Ulum Arjosari menerapkannya dengan baik.

Dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, peran guru kelas
sangatlah penting. Kelas bukan hanya tempat untuk menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga ruang di mana siswa merasa aman, dihargai, dan didukung
dalam proses belajar mereka. Sebuah lingkungan kelas yang nyaman dapat
meningkatkan motivasi siswa, membangun rasa percaya diri, serta mengurangi
potensi terjadinya perilaku negatif seperti Bullying. Oleh karena itu, guru kelas
perlu menerapkan berbagai strategi untuk menciptakan suasana yang harmonis,

penuh empati, dan saling menghormati di antara siswa. Berikut adalah cara yang

3 Wawancara dengan Ibu Thoifah, S.Pd.I. Kepala Sekolah, 25 Februari 2025
40 'Wawancara dengan Ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd. Guru Kelas, 25 Februari 2025
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dilakukan oleh Ibu Ulfa maisyaroh, S.Pd. dalam mewujudkan lingkungan yang

aman dan nyaman bagi siswa:

“Pertama mas saya akan memberi pengertian kepada seluruh siswa
agar dapat hidup rukun dan saling membantu antar teman dan saling
menyangi. Selain itu, saya menetapkan aturan kelas yang jelas dan
disepakati bersama, sehingga siswa memahami batasan perilaku yang
diperbolehkan dan konsekuensi dari setiap tindakan yang tidak sesuai.
Saya juga rutin mengadakan diskusi atau kegiatan yang melibatkan
seluruh siswa, seperti role-playing tentang empati dan toleransi, agar
mereka memahami pentingnya menghargai perbedaan dan menjauhi
perilaku Bullying.”*! (UM-GR4-NO1-25022025)

Dari hasi wawancara dengan Ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd. selaku guru kelas
dapat disimpulkan bahwa guru kelas sudah berusaha dengan baik untuk
menciptakan lingkungan kelas yang aman dan nyaman. Karena dengan suasana
kelas yang aman dan nyaman pembelajaran akan jauh lebih terkendali, sehingga

dapat mengurangi resiko tidak tersampainya pembelajaran terhadap para siswa.

Sebagaimana halnya yang di ungkapkan oleh siswa MI Nurul Ulum Arjosari
diantaranya yaitu Syarifah Dzikri Abidin dan Amelia Ananta mereka

menyatakan bahwa:

“Kalau saya merasa lingkungan kelas menjadi lebih nyaman ketika
guru menerapkan aturan yang jelas dan adil untuk semua. Dengan adanya
aturan yang disepakati bersama, saya dan teman-teman jadi lebih
memahami bagaimana harus bersikap agar tidak mengganggu atau
menyakiti orang lain. Selain itu, guru yang selalu mendengarkan dan
peduli terhadap kami membuat kami lebih percaya diri untuk berbicara
jika ada masalah.”*? (SDA-S-NO1-25022025)

“saya juga sama seperti itu, saya merasa lebih aman dan nyaman
belajar di kelas. Saya tidak takut untuk mengemukakan pendapat,
bertanya jika tidak paham, atau bergaul dengan teman-teman tanpa
khawatir akan diejek atau dibully. Saya berharap suasana seperti ini terus

“ Wawancara dengan Ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd. Guru Kelas, 25 Februari 2025
42 Wawancara dengan Syarifah Dzikrin Abidin, Siswa, 25 Februari 2025
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terjaga, sehingga kami semua bisa belajar dengan tenang dan saling
mendukung satu sama lain. Tapi kadang masih ada saja yang suka
ngebully walaupun sudah ada aturan kelas™** (AA-S-NO1-25022025)

Dari pernyataan siswa MI Nurul Ulum Arjosari, siswa sudah merasa
aman dan nyaman ketika pembelajaran didalam kelas. Walaupun terkadang
masih ada perilaku Bullying yang terjadi didalam kelas dan masih bisa
ditangani oleh guru kelas, yang lebih penting lagi murid juga tidak kehilangan

kepercayaan diri didalam kelas.

1. BULLYING FISIK

Memukul, Menendang
.Mencubit

I 2. BULLYING VERBAL

PERILAKU BULLYING

DI Ml NURUL ULUM Mengolok-olok,

ARJOSARI Berkata kasar
- 1

3. BULLYING MENTAL|

Merasa Tidak Nyaman,
Ketakutan

Gambar 4. 2 Perilaku Bullying Di MI Nurul Ulum Arjosari

2. Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di Madrasah Ibtidaiyha
Nurul Ulum Arjosari Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
Bullying di lingkungan sekolah dapat berdampak negatif terhadap
perkembangan mental dan emosional siswa, terutama dalam hal kepercayaan
diri. Siswa yang mengalami perundungan cenderung merasa takut, minder, dan

bahkan menarik diri dari lingkungan sosial. Oleh karena itu, peran guru kelas

4 Wawancra dengan Amelia Ananta, Siswa, 25 Februari 2025
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sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung, di mana
setiap siswa merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkembang tanpa
rasa takut.

Salah satu tantangan dalam upaya mencegah Bullying adalah membangun
kepercayaan diri siswa agar mereka tidak terjebak sebagai korban maupun
pelaku. Siswa dengan kepercayaan diri yang kuat biasanya lebih mampu
menghadapi tekanan sosial serta berani melaporkan tindakan yang tidak
menyenangkan yang mereka alami atau saksikan. Oleh karena itu, guru kelas
memiliki peran penting dalam membimbing siswa dan menciptakan lingkungan
yang mendukung, di mana setiap siswa merasa aman untuk berbicara, mengenali
potensinya, serta menjalin hubungan yang positif dengan teman-temannya.

Dalam upaya ini, guru kelas perlu menerapkan berbagai strategi, mulai
dari menciptakan budaya saling menghargai, memberikan apresiasi atas setiap
usaha siswa, hingga membangun komunikasi yang terbuka. Selain itu, guru juga
berperan sebagai panutan dalam menunjukkan sikap empati dan toleransi di
dalam kelas. Dengan langkah-langkah yang tepat, guru dapat membantu
membentuk karakter siswa agar lebih percaya diri dan mampu menghadapi
tantangan sosial dengan cara yang sehat. Sebelum itu peneliti menanyakan
terlebih dahulu kepada kepala sekolah MI Nurul Ulum Arjosari terkait adakah
rekomendasi strategi untuk mencegah perilaku Bullying, dan Ibu Thoifah,
S.Pd.I. menyatakan sebagai berikut:

“Kalau dari sekolah mas, pastinya menitipkan hal yang harus
dilakukan oleh para guru kelas seperti menanamkan nilai-nilai kejujuran,
toleransi dan saling menghargai kasih sayang antar teman, dan sisanya
mas itu menjadi kreatifitas para guru kelas dalam menangani situasi di
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kelas yang penting dari sekolah menitipkan nilai-nilai itu diterapkan
mas™** (T-KS-N02-20022025)

Pernyataan diatas sama halnya yang disampakan oleh Ibu Anis Arifah, S.Pd.
selaku guru kelas di MI Nurul Ulum arjosari yaitu sebagai berikut:

“Kalau saya mas strateginya biasanya saya selipkan sikap
menghargai antar sesama yang saya buat dalam modul ajar, nah itu
biasanya yang paling cocok di mata pelajaran Pancasila atau PKN, dari
sana baru bisa saya kembangkan pembelajarannya tergantung situasi dan
kondisi di dalam kelas mas™* (AA-GR3-N02-25022025)

Berdasarkan wawancara di atas dan observasi peneliti, bahwa langkah-
langkah yang dilaksanakan oleh Ibu Anis Arifah, S.Pd. hal ini bisa dilihat dari
modul ajar yang telah dibuat dan proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
Pada prosesnya strategi tersebut dilaksanakan saat jam pembelajaran dengan
maksud menanamkan nilai-nilai moral, dan etika termasuk sikap saling
menghormati dan menghargai sesama. Melalui pembelajaran ini, siswa
diberikan pemahaman tentang pentingnya toleransi, empati, serta dampak
negatif dari tindakan Bullying terhadap individu maupun lingkungan sosial.
Selain itu, modul ajar juga menggabungkan diskusi, dan aktivitas yang
mendorong siswa untuk berperan aktif dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan bebas dari perilaku Bullying. Guru kelas di MI Nurul
Ulum Arjosari juga mempunyai strategi lain, hal ini bertujuan agar pencegahan
perilaku Bullying bisa diterapkan dengan baik. Sebagaimana yang dijelaskan

oleh Ibu Anis Arifah, S.Pd. yaitu sebagai berikut:

4 Wawancara dengan Ibu Thoifah, S.Pd.I. Kepala Sekolah, 25 Februari 2025
4 Wawancara dengan Ibu Anis Arifah, S.Pd. Guru Kelas, 25 Februari 2025
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“Kalau saya sendiri mas ada strategi lain, yaitu contohnya saya
membentuk agen anti Bullying di dalam kelas saya, tujuannya agar para
siswa punya tanggung jawab bersama dan bisa menciptakan lingkungan
kelas yang aman dan nyaman mas”*® (AA-GR3-N0O2-25022025)

= Model pembelajaran dapat berupa model pembelajaran tatap muka, pembelajaran

arak jauh luar jaringan (P]J] Luring), dan inquiry learning.

Kegiatan Pembelajaran 2 :

1. Pengalamanku Saling Bekerjasama
2. Aku bersikap Bersatu

3. Aku menjaga lingkungan

Alur Tujuan Pembelajaran :

4.5. Melalui aktivitas permainan tradisional gobak sodor, peserta didik menunjukkan
sikap demokratis, saling menghargai, gotong royong dan bekerja sama sebagai

bentuk kekomiakan dan memahami sﬂ(ai anti bulliiniA

= Peserta didik dapat menunjukkan perilaku dan sikap yang menjaga lingkungan
sekitar tersebut dan memahami perilaku bullying.

= Apakah sudah memahami sikap bersatu dan gotong royong?

= Apakah kamu pernah mengalami atau menyaksikan perilaku bullying di sekolah
atau di linkungan sekitar?

1. Persiapan Mengajar

a. Guru mempersiapkan ruang kelas agar tertata rapi sehingga peserta didik nyaman
dan senang dalam belajar

b. Guru mempersiapkan media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat
peraga, buku absen.

c. Pada kegiatan pembelajaran II ini, guru menyiapkan lapangan atau area yang
cukup luas dan aman untuk peserta didik.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas

Gambar 4. 3 Modul Ajar yang memadukan materi anti Bullying (Sumber: Guru
Kelas)

Sebagaimana yang dikatakan oleh siswa MI Nurul Ulum Arjosari siswa
yang menjadi bagian dalam kelas Ibu Anis Arifah, S.Pd. yaitu Marsya Putri

Leksono dan Fathimah Rahmatilla sebagai berikut:

46 Wawancara dengan Ibu Anis Arifah, Guru Kelas, 25 Februari 2025
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“Bu Anis, buat agen anti Bullying mas, disitu kita kaya lomba
melihat siapa yang mempunyai bintang yang paling banyak nanti disana
kita juga jadi agen anti Bullying kalo yang punya bintang banyak™*’
(MPL-S-NO2-25022025)

“Seru banget mas ada agen anti Bullying ini, jadinya kita sama-
sama lomba siapa yang nanti jadi agen anti Bullying™*® (FR-S-NO2-
25022025)

Gambar 4. 4 Suasana Kelas Setelah Pembelajaran

Dari pernyataan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Ibu Anis
Arifah, S.Pd. dalam menerapkan strategi guru kelas mencegah perilaku Bullying
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa tidak melakukannya dengan main-
main karena semua sudah dipikirkan dari modul ajar sampai bagaimana hasilnya
kepada para siswa dan terlihat dari sikap para siswa dari awal sampai akhir
pembelajaran sangat antusias. Peneliti juga menanyakan apakah ada strategi lain

atau metode khusus yang diterapkan dalam pembelajaran dengan tujuan

47 Wawancara dengan Marsya Putri Leksono, Siswa, 25 Februari 2025
4 Wawancara dengan Fathimah Rahmatilla, Siswa, 25 Februari 2025
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mencegah perilaku Bullying dan dijelaskan oleh ibu Anis Arifah, S.Pd. sebagai

berikut:

“Saya juga mas biasanya saya pake juga strategi diferensiasi untuk
mencegah Bullying dengan menyesuaikan cara mengajar supaya semua
siswa merasa nyaman dan dihargai. Saya coba mengenali karakter dan
kebutuhan setiap anak, lalu saya kasih metode belajar yang beragam, baik
dari cara penyampaian materi, tugas, maupun aktivitas di kelas. Saya
juga sering mengatur kelompok belajar yang berbeda-beda supaya anak-
anak bisa berinteraksi dengan semua teman, bukan hanya dengan
kelompok tertentu. Selain itu, saya membiasakan diskusi santai tentang
empati, saling menghormati, dan pentingnya menjaga sikap baik
terhadap teman. Dengan cara ini, saya mau menciptakan suasana kelas
yang aman, menyenangkan, dan bebas dari Bullying, di mana setiap anak
merasa diterima dan dihargai. Atau juga mas saya juga biasanya
menggunakan strategi inquiri disitu anak-anak saya kasih video yang
berkaitan dengan Bullying nah nanti mereka nemuin apa dari video
tersebut™* (AA-GR3-N02-25022025)

Dari hasil wawancara di atas dan observasi peneliti lakukan dapat
disimpulakan bahwa Ibu Anis Arifah, S.Pd. melakukan strategi guru kelas
mencegah perilaku Bullying dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa guru
juga menggunakan strategi pembelajaran yang sudah ada seperti strategi
pembelajaran difrensiasi, dan strategi pembelajaran inquiri sebagaimana yang

sudah dijelaskan dan itu semua termasuk strategi preventif.

4 Wawancara dengan Ibu Anis Arifah, S.Pd. Guru Kelas, 25 Februari 2025
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Strategi Inquiry

Strategi
Strategi Preventif Difrensiasi

STRATEGI YANG I
DIGUNAKAN

DI MI NURUL ULUM Agent Bullying
ARJOSARI

Strategi Kuratif

Gambar 4. 5 Macam-macam Strategi Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum Arjosari

. Dampak Pelaksanaan Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari

Setelah menerapkan berbagai strategi dalam mencegah perilaku Bullying,
penting untuk melihat dampak yang dihasilkan di lingkungan M1 Nurul Ulum
Arjosari. Guru kelas memiliki peran sentral dalam menciptakan suasana belajar
yang aman, nyaman, dan inklusif bagi semua siswa. Hal ini merupakan strategi
guru kelas mencegah perilaku Bullying dan tentu dari arahan sekolah untuk

selalu menerapkan kebijakan anti Bullying.

Dengan adanya penerapan strategi ini penting untuk mengetahui dampak
dari penerapan strategi tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Anis Arifah,

S.Pd. guru kelas di M1 Nurul Ulum Arjosari yaitu sebagai berikut:

“Saya lihatnya sebagian langsung berubah, sebagian lagi perlu
penanganan lebih lanjut. Tapi salah satu dampak yang paling kelihatan
itu meningkatnya kesadaran siswa tentang pentingnya sikap saling
menghormati dan menghargai perbedaan. Mereka mulai lebih peduli
terhadap teman-temannya, lebih berani berbicara jika melihat tindakan
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yang tidak adil, dan lebih aktif dalam menciptakan lingkungan yang
aman bagi semua. Selain itu, interaksi sosial antar siswa juga menjadi
lebih sehat, karena mereka lebih memahami batasan dalam
berkomunikasi dan berperilaku. Dengan strategi ini, saya berharap
budaya positif ini terus berkembang sehingga Bullying dapat dicegah
secara efektif di sekolah. Itu yang paling penting mas”* (AA-GR3-NO3-
25022025)

Pernyataan di atas juga sama dengan yang disampaikan oleh Ibu Ulfa Maisyaroh,

S.Pd. selaku guru kelas di M1 Nurul Ulum Arjosari sebagai berikut:

“Dari pelaksanaan strategi pencegahan Bullying di kelas, saya
melihat perubahan yang cukup signifikan dalam sikap dan perilaku
siswa. Mereka menjadi lebih sadar akan pentingnya menghormati teman
serta lebih memahami dampak negatif dari tindakan Bullying. Dengan
pendekatan yang saya gunakan, siswa lebih terlibat dalam menciptakan
lingkungan yang aman dan nyaman”®* (UM-GR4-NO3-25022025)

Dengan pelaksanaan strategi tersebut kepercayaan diri siswa menjadi lebih
terjaga, siswa juga lebih sadar akan kondisi kelas yang aman dan nyaman.
Strategi ini meminimalisir terjadinya perilaku Bullying karena tidak mungkin
untuk langsung menghilangkan perilaku tersebut, dan yang terpenting strategi
ini juga menciptakan suasana kelas yang lebih inklusif dan harmonis, di mana
siswa merasa lebih diterima dan nyaman dalam berinteraksi. Mereka menjadi
lebih berani untuk berbicara atau bertindak jika melihat perilaku yang tidak baik,
serta lebih aktif dalam menjaga lingkungan sekolah agar bebas dari Bullying.
Dengan penerapan yang konsisten, strategi ini diharapkan terus membentuk
budaya positif di sekolah, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aman,

nyaman, dan mendukung perkembangan karakter siswa secara optimal.

% Wawancara dengan Ibu Anis Arifah, S.Pd. Guru Kelas, 25 Februari 2025
51 Wawancara dengan Ibu Ulfa Maisyaroh, S.Pd. Guru Kelas, 25 Februari 2025
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Dalam hal tersebut peneliti juga menanyakan hal yang sama dengan Adiva
Belvania Azzahra dan Rizkia Mumtaz siswa MI Nurul Ulum Arjosari sebagai

berikut:

“Jadi percaya diri mas ketika bu Anis ngajar soalnya kita juga gak
ngerasa takut, apalagi juga seru belajarnya”? (ABA-S-N03-25022025)

“Juga senang mas karena jadi lebih dengerin apa yang disampaikan
bu anis, gaada yang suka jahil karena kita jadi fokus pelajaran”® (RM-
S-N0O3-25022025)

Hasil wawancara peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa strategi guru
kelas mencegah perilaku Bullying di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari
sangat baik karena dapat mengurangi perilaku Bullying, meningkatkan
kesadaran, dan mencipatakan lingkungan yang aman dan nyaman. Siswa juga
memahami dampak negatif Bullying, serta berani bersikap jika melihat tindakan
yang tidak adil. Selain itu, mereka merasa lebih diterima dalam lingkungan
sekolah dan semakin percaya diri dalam berinteraksi dengan teman-temannya.
Dengan penerapan strategi yang konsisten, diharapkan budaya positif ini terus
berkembang, sehingga sekolah benar-benar menjadi tempat yang aman, nyaman,
dan mendukung perkembangan karakter setiap siswa. Peneliti juga menilai
dampak dari penerapan strategi tersebut melalui penilaian kognitif, afektif, dan
psikomotorik dari salah satu kelas di M1 Nurul Ulum Arjosari. Penilaian kognitif
dinilai dari kemampuan berpikir siswa dalam memahami dan memecahkan

masalah, sedangkan penilaiam afektif dinilai dari bidang atau ranah yang

52 Wawancara dengan Adiva Belvania Azzahra, Siswa, 25 Februari 2025
%3 Wawancara dengan Rizkia Mumtaz, Siswa, 25 Februari 2025
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berhubungan dengan sikap dan nilai, dan penilaian psikomotorik dinilai dari

kemampuan bertindaak siswa. berikut hasilnya:

Tabel 4. 1 Penilaian Dampak Penerapan Strategi Bullying

Nama Kognitif Afektif Psikomotorik
KORBAN 1 v V
KORBAN 2 v v V
KORBAN 3 v V
KORBAN 4 V V

KORBAN 5 v v

KORBAN 6 v V
KORBAN 7 V V

KORBAN 8 v V
KORBAN 9 v v

KORBAN 10 v v V
KORBAN 11 v V

KORBAN 12 v V
KORBAN 13 V v V
KORBAN 14 v V
KORBAN 15 v v V
KORBAN 16 v v V
KORBAN 17 v N
KORBAN 18 v N
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KORBAN 19 v v
KORBAN 20 v v
KORBAN 21 V V
KORBAN 22 V V
KORBAN 23 V V V
KORBAN 24 V v
KORBAN 25 V v V
KORBAN 26 V v V
JUMLAH 14 26 20
Tabel 4. 2 Hasil Presentase Dampak Penerapan Strategi
Dampak
Kognitif Afektif Psikomotorik
53,85 % 100% 76,92%

Kesimpulan dari dampak penilaian strategi Bullying berdasarkan
indikator afektif, kognitif, dan psikomotorik mencerminkan bagaimana
tindakan perundungan memengaruhi individu secara emosional, pemahaman,
serta perilaku mereka. Dari aspek afektif ini yang paling terasa, Bullying dapat
menyebabkan rasa takut, cemas, serta rendah diri pada korban, sementara
pelaku cenderung mengalami penurunan empati. Secara kognitif, individu
yang mengalami atau menyaksikan Bullying dapat mengembangkan pola pikir

negatif terhadap lingkungan sosial dan mengalami gangguan dalam proses



69

belajar. Sementara itu, dalam aspek psikomotorik, dampaknya bisa terlihat
dalam perubahan perilaku, baik berupa agresivitas maupun penarikan diri dari
interaksi sosial. Dengan demikian, pemahaman terhadap dampak Bullying
melalui ketiga indikator ini dapat membantu dalam merancang strategi

intervensi yang lebih efektif.

Gambar 4. 6 Proses Penilaian Dampak Strategi Bullying



BABYV
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelasan pada bab IV, peneliti akan
menganalisis hasil penelitian tersebut dengan mengelompokannya yaitu: a).
Perilaku Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari, b). Strategi Guru
Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari
Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa, ¢). Dampak Pelaksanaan Strategi
Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum
Arjosari.

A. Perilaku Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari

Bullying merupakan permasalahan yang sangat relevan untuk selalu
dibahas, karena perilaku ini dari zamah dahulu sampai sekarang selalu ada.
Perilaku ini, baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun sosial, terkadang tidak hanya
kontak fisik dilakukan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang tidak
sehat. Oleh karena itu, memahami serta menangani perilaku Bullying menjadi
tanggung jawab bersama, baik bagi pendidik, orang tua, maupun siswa itu sendiri.

Ketika peneliti melakukan penelitian di MI Nurul Ulum Arjosari peneliti
menemukan perilaku Bullying yang dilakukan oleh siswa MI Nurul Ulum
Arjosari, contohnya seperti memanggil nama orang tua atau pun mengejek
temannya bahkan ada yang sampai melakukan perlakuan fisik seperti
ditempeleng, hasilnya membuat korban tidak nyaman. Peristiwa-peristiwa
tersebut yang mendasari peneliti untuk mencari tau peran guru kelas di MI Nurul
Ulum Arjosari untuk mencegah perilaku tersebut agar memberikan arahan untuk
tidak melakukan perilaku tersebut kembali. Maka dari itu peneliti mulai

mengamati siswa dan melakukan observasi mengenai teman sebaya siswa untuk
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mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa sebelum mencari tau strategi guru
kelas mencegah perilaku Bullying.

Perilaku Bullying yang dilakukan siswa MI Nurul Ulum Arjosari saat jam
pembelajaran maupun jam istirahat di lingkungan sekolah diantaranya,
menempeleng, mengejek, dan ancaman. Perilaku tersebut di dukung oleh teori:

1. Bullying Fisik
Bullying fisik adalah jenis Bullying yang terlihat oleh mata atau bisa dilihat
juga kontak fisiknya. Contohnya memukul, mendorong, menjambak,
menempeleng, mencubit, melempar barang, mencakar, meludahi, dan
merusak barang kepemilikan korban.

2.  Bullying Verbal
Bullying verbal adalah Bullying yang dirasakan oleh indra pendengaran kita.
Contohnya: menghina, memalak,merendahkan, menyebarkan fitnah, berkata
jorok terhadap korban, mengancam atau intimidasi.

3. Bullying Mental/Psikologis
Bullying ini adalah jenis Bullying yang sangat berbahaya karena tidak
tertangkap mata ataupun telinga kita jika tidak sigap mengidentifikasinya.
Praktik Bullying ini terjadi secara diam-diam dan di luar pantauan kita.>*
Contohnya: memanipulasi teman, mengasingkan, curang dan melakukan
sembunyi-sembunyi.

Maka dari itu perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari diantranta yaitu

Bullying fisik seperti mendorong, memukul, mencubit, Bullying verbal seperti

% Munawir, Fitriyah, dan Khairunnisa, “Fenomena Bullying Dalam Persepektif Pendidika
Agama Islam,” 30.



B.

72

berkata kasar atau jorok pada korban, mengolok-olok, Bu/lying mental/psikologis
seperti mengasingkan teman sebaya.
Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Ulum Arjosari Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
Peneliti mengamati strategi guru kelas mencegah perilaku Bullying di MI
Nurul Ulum Arjosari. Strategi yang guru kelas lakukan yaitu dengan memasukan
pembelajaran anti Bullying dalam pembelajaran Pancasila atau PKN, dalam modul
ajarnya diterapkan pembelajaran tersebut, dan guru juga menggunakan strategi
pembelajaran difrensiasi atau strategi pembelajaran inquiri tergantung situasi dan
kondisi didalam kelas seperti apa. Dengan demikian peran guru kelas sangat besar
terhadap kenyamanan dan keamanan siswa di kelas, karena strategi adalah suatu
garis besar dalam berprilaku dan mencapai segala hal yang diharapkan. Strategi
juga pola umum kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang di tetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
strategi guru kelas mencegah perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa yaitu dengan membuat modul ajar yang ada
didalamnya strategi mencegah perilaku Bullying serta membuat agen anti Bullying
sekolah, dan bisa menggunakan strategi pembelajaran difrensiasi dan inquiri yang

di sesuaian situasi dan kondisi kelas.

. Dampak Pelaksanaan Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari
Peneliti melakukan pengamatan di MI Nurul Ulum Arjosari untuk
mengetahui dampak dari strategi guru kelas mencegah perilaku Bullying di MI

Nurul Ulum Arjosari. Dari hasil pengamatan peneliti mengetahui pembelajaran
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berjalan dengan baik tanpa ada kendala dan kondusif, siswa tidak mengucilkan
temannya lagi, jauh lebih nyaman kondisi kelas ketika pembelajaran dan terdapat
penilaian dari peneliti dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik. Penilaian dalam
aspek kognitif dinilai dari pemahaman siswa tentang perilaku Bullying yang pernah
di alami dan bisa menjelaskannya dengan baik, penilaian afektif dinilai dari sikap
siswa ketika mengalami perilaku Bullying dan respon mereka setelah mengalami
perilaku Bullying, sedangkan psikomotorik dinilai dari kemampuan siswa melawan
sikap Bullying yang ia terima atau ia lihat. Kesimpulannya hal tersebut sesuai
dengan apa yang di harapkan sekolah untuk menciptakan lingkungan yang aman
dan nyaman bagi semua siswa. Dampak yang dimaksud antara lain:

1. Proses belajar yang kondusif

2. Kondisi kelas yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa

3. Tercapainya visi dan misi sekolah dalam mewujudkan lingkungan yang

aman
4. Kebijakan yang dilaksanakan dengan baik
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dampak dari strategi guru kelas

mencegah perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari dapat memberikan
lingkungan pembelajaran menjadi aman dan nyaman, perlakuan siswa menjadi

terkontrol dan lebih sopan kepada guru.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang ditemukan di lapangan maka

dapat disimpulkan mengenai strategi guru kelas mencegah perilaku Bullying di

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Arjosari adalah sebagai berikut:

1. Perilaku Bullying di MI Nurul Ulum Arjosari masih ditemukan dalam berbagai
bentuk, baik fisik, verbal, maupun mental/psikologis. Perilaku ini berdampak
negatif terhadap korban, menyebabkan ketidaknyamanan dalam lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, diperlukan strategi pencegahan yang efektif dari
pihak sekolah, terutama guru kelas.

2. Strategi yang diterapkan guru kelas dalam mencegah perilaku Bullying
meliputi pembelajaran anti-Bullying yang dimasukkan dalam mata pelajaran
Pancasila atau PKN, penggunaan strategi pembelajaran diferensiasi dan
inkuiri, serta pembentukan agen anti-Bullying di sekolah. Langkah-langkah ini
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa serta menciptakan
lingkungan yang lebih aman dan harmonis.

3. Dampak dari penerapan strategi ini cukup berpengaruh, yaitu proses
pembelajaran menjadi lebih kondusif, siswa tidak lagi mengucilkan teman,
serta suasana kelas menjadi lebih nyaman dan aman. Selain itu, kebijakan
sekolah dalam mencegah Bullying dapat terlaksana dengan baik, mendukung
visi dan misi sekolah dalam menciptakan lingkungan yang positif bagi

perkembangan siswa.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Sekolah sebaiknya terus meningkatkan kesadaran tentang bahaya Bullying
melalui program edukasi bagi siswa, guru, dan orang tua. Kegiatan seperti
seminar, workshop, atau kampanye anti-Bul/lying bisa menjadi langkah
pengamanan yang efektif dan mulai bekerja sama dengan pihak eksternal.
Guru dan staf sekolah perlu diberikan pelatihan lebih lanjut dalam mendeteksi,
menangani, dan mencegah Bullying. Dengan pemahaman yang lebih baik,
mereka dapat lebih sigap dalam mengatasi permasalahan Bullying di
lingkungan sekolah.

Pembentukan agen atau duta anti-Bullying di sekolah harus lebih dioptimalkan
agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga lingkungan yang aman dan
nyaman. Program ini dapat melibatkan siswa sebagai pengawas teman sebaya

untuk mendeteksi dan melaporkan tindakan Bullying.
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Lampiran 4 Instrumen Wawancara

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA (KEPALA SEKOLAH)

Hari, Tanggal

Sekolah

Kelas

Judul Penelitian

: MI NURUL ULUM ARJOSARI

. Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di Ml

Nurul Ulum Arjosari

memastikan

kebijakan anti-
Bullying diterapkan
olen seluruh guru

kelas?

. Apa saja macam-

macam Bullying yang

No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
1 | Bentuk Macam- . Apa kebijakan
perilaku macam sekolah dalam
Bullying | bentuk mencegah dan
di MI | Bullying di menangani kasus
Nurul MI Nurul Bullying?
Ulum Ulum Bagaimana peran
Acrjosari Arjosari kepala sekolah dalam




No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
pernah terjadi di
sekolah ini?

Strategi Strategi apa |1. Strategi apa Yyang
guru kelas | saja yang direkomendasikan
dalam digunakan kepada guru kelas
mencegah | guru dalam untuk mencegah
perilaku | pembelajaran perilaku Bullying di
Bullying | untuk dalam kelas?
mencegah Bagaimana sekolah
perilaku membekali guru
Bullying dengan keterampilan

atau pelatihan dalam
menangani kasus

Bullying?

. Sejauh  mana guru

kelas diberi
wewenang untuk
menangani  insiden
Bullying sebelum
melibatkan pihak

sekolah lebih lanjut?




No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
4. Apa yang anda
lakukan ketika
strategi tersebut tidak
berhasil?
5. Menurut anda
bagaimana perilaku
Bullying yang sedang
marak terjadi?
Dampak | Faktor 1. Apakah sekolah
yang pendukung bekerja sama dengan
dihasilkan | dan pihak eksternal
dari penghambat | (psikolog, LSM,
penerapan | dalam kepolisian) dalam
strategi penerapan menangani Bullying?
yang strategi 2. Bagaimana sekolah
sudah tersebut memastikan bahwa
digunakan siswa yang menjadi
korban Bullying

mendapatkan dukungan
yang mereka butuhkan?
3. Apakah ada bentuk
kolaborasi kepada orang

tua terhadap penanganan




No.

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

pencegahan perlakuan
Bullying?

4. Selama ini adakah
orang tua yang tidak
koperatif terhadap
koloborasi ini?

5. Bagaimana sekolah
mengevaluasi efektivitas
strategi guru dalam

mencegah Bullying?




LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA (GURU KELAS)

Hari, Tanggal
Sekolah : MI NURUL ULUM ARJOSARI
Kelas
Judul Penelitian . Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di Ml
Nurul Ulum Arjosari
No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
1 | Bentuk Macam- 1. Bagaimana Anda

perilaku macam bentuk mendefinisikan

Bullying | Bullying di Ml Bullying, dan

di MI | Nurul ~ Ulum sejauh mana
Nurul Arjosari pemahaman
Ulum Anda tentang
Arjosari bentuk-bentuk
Bullying di
sekolah?

2. Apa langkah
pertama  yang
Anda  lakukan
ketika

mengetahui




No.

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

adanya indikasi
Bullying di kelas?
Bagaimana Anda
menciptakan

lingkungan kelas
yang aman dan
nyaman

bagi

semua siswa?

Strategi
guru kelas
dalam
mencegah
perilaku

Bullying

Strategi  apa
saja yang
digunakan
guru  dalam
pembelajaran
untuk
mencegah

perilaku

Bullying

1.

Apa saja strategi

yang Anda
terapkan  untuk
mencegah

Bullying di dalam
kelas dan
meningkatkan
kepercayaan diri
siswa?
Bagaimana Anda
menanamkan
nilai-nilai empati
dan rasa hormat

di antara siswa?




No.

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

3. Apakah  Anda

memiliki metode
khusus  dalam
mengidentifikasi
siswa yang
berpotensi
menjadi  korban
atau pelaku

Bullying?

4. Apa yang anda

lakukan  ketika
strategi tersebut

tidak berhasil?

5. Menurut anda

bagaimana
perilaku Bullying
yang sedang

marak terjadi?

Dampak
yang
dihasilkan
dari

penerapan

Faktor
pendukung
dan
penghambat

dalam

1.Bagaimana
perlakuan siswa
setelah  melakukan

strategi




No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
strategi penerapan pembelajaran
yang strategi tersebut?
sudah tersebut 2. Apa kendala
digunakan terbesar yang Anda

hadapi dalam
menerapkan strategi
pencegahan
Bullying di kelas?

3. Bagaimana Anda
mengevaluasi
efektivitas  strategi
yang telah
diterapkan  dalam
mencegah Bullying?
4. Menurut Anda,
apa yang masih
perlu ditingkatkan
dalam program anti-
Bullying di sekolah?
5. Bagaimana kerja
sama Anda dengan
kepala sekolah dan

guru lain dalam




No.

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

menangani

Bullying?




LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA (SISWA)

Hari, Tanggal

Sekolah

Kelas

Nama

Judul Penelitian

: MI NURUL ULUM ARJOSARI

. Strategi Guru Kelas Mencegah Perilaku Bullying Di Ml

Nurul Ulum Arjosari

Bullying terhadap

korban,  pelaku,
dan  lingkungan
sekolah?

4. Bagaimana cara

mencegah

No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
1 | Bentuk Macam-macam 1. Apayang kamu
perilaku bentuk Bullying di | ketahui  tentang
Bullying Ml Nurul Ulum | Bullying?
dilakukan Arjosari 2. Sebutkan jenis-
siswa Ml jenis Bullying yang
Nurul  Ulum kamu ketahui!
Acrjosari 3.  Apa dampak




No. Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban
Bullying di
sekolah?

5. Apa yang harus
dilakukan jika
melihat seseorang
menjadi  korban
Bullying?
Faktor yang | Sikap terhadap | 1. Bagaimana
menyebabkan | Bullying perasaanmu  jika
siswa melihat temanmu
menjadi mengalami
Bullying Bullying?
2. Apakah
menurutmu
Bullying itu
masalah yang

serius? Mengapa?
3. Pernahkah
kamu merasa takut
atau tidak nyaman
karena Bullying?
Ceritakan

pengalamanmu.




No.

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

4.Bagaimana
pendapatmu
tentang seseorang
yang membela
korban Bullying?
5. Apa yang akan
kamu lakukan jika
temanmu  adalah

pelaku Bullying?

Dampak
perilaku

Bullying

Tindakan
dalam
menghadapi

Bullying

1. Jika kamu
melihat seseorang
di-bully,
bagaimana
reaksimu?
2. Pernahkah
kamu membantu
seseorang  yang
menjadi  korban
Bullying?
Ceritakan
bagaimana caramu

membantu.




No.

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

3. Apa langkah
konkret yang bisa
kamu lakukan

untuk menciptakan

lingkungan
sekolah yang
bebas dari
Bullying?

4. Bagaimana cara
kamu  mengajak
teman-teman

untuk ikut serta
dalam kampanye
anti-Bullying?

5. Jika kamu
menjadi  korban
Bullying, apa
tindakan yang

akan kamu ambil?




Lampiran 5 Modul Ajar

MODUL AJAR KURIKULUM MERKDERKA
PENDIDIKAN PANCASILA FASE A SD KELAS 2

TNFORMAST UMM

Penyusun H Anis Arifah, S.Pd.I

Instansi H MI Nurul Ulum

Tahun Penyusunan H Tahun 2023

Jenjang Sekolah : o SD/MI

Mata Pelajaran H Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Fase / Kelas H A /I (Dua)

Tnit 4 H Negara K Rey ik T

Keglatan Pembelajaran 2 H Contoh perilakun dan sikap yang menjaga
lingkungan sekitar serta prakiiknya.

Elemen H Negara Kesatuan Republik Indonesia

Capaian Pembelajaran ® Pesertn didik mampu mengidentifikasi dan

menceritakan  benfuk  kerja sama dalam
keberag; di lingk kel dan
sekolah. Peserta didik mampu mengenal ciri-
ciri fisik lingkungan keluarga dan sekolah,
sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah
NERIL Peserta didik mampn menyebutkan
contoh  sikap  dan  perilaku  menjaga
li sekitar serta ktikkannva di
lingkungan keluarga dan sekolah.

Alokasi Wakiu . Pertemuan Ke-2 (2 X 35 Menit)

Capalan Pembelajaran :

1. Peserta didik dapat mengenal karakteristik dan ciri-ciri fisik lingkungan mumah dan
sekolah, sebagai bagian tidak terpisahkan dari wilayah NKRIL

2. Peserta didik dapat menyebutkan contoh perilaku dan sikap vang menjaga

i an sekitar. serta memy i a di munah dan di sekolalh
* Beriman, bertakwa kepada Tuhan vang Maha Esa dan berakhlale mulia.
* Mandiri.
* Bernalar Kritis.
* Bergetong rovong, dan
* Berkebinekaan global

Media pembelajaran antara lain buku atau bahan ajar, alat peraga, buku absen,
* Menyiapkan lapangan atau area vang cukup luas dan aman untuk peserta didik.

Kegiatan Pembelajaran 2 :

L. Pengalamanku Saling Bekerjasama
2. Aku bersikap Bersatu

3. Aku menjaga lingkun,

Alur Tujuan Pembelajaran :

4.5. Melalui aktivitas permainan tradisional gobak sodor, peserta didik menunjukkan
sikap demokratis, saling menghargai, gotong royong dan bekerja sama sebagai
bentuk kekompakan dan memahami sikap anti bullying.

= Peserta didik dapat menunjukkan perilaku dan sikap yang menjaga lingkungan
sekitar tersebut dan memahami perilaku bullying.

= Apakah sudah memahami sikap bersatu dan gotong royong?
= Apakah kamu pernah mengalami atau menyaksikan perilaku bullying di sekolah
atau di linkungan sekitar?

. Persiapan Mengajar

a. Guru mempersiapkan ruang kelas agar tertata rapi sehingga peserta didik nyaman
dan senang dalam belajar

b. Guru kan media pembelaj antara lain buku atau bahan ajar, alat
peraga, buku absen.
c. Pada | belajaran II ini, guru yiapkan 1 atau area yang

cukup luas dan aman untuk peserta didik.

2. Kegiatan Pembelajaran di Kelas




Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Guru Kelas

Siswa
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Laporan agent bullying
Lampiran 7 Coding Transkrip Wawancara
No Coding Keterangan
1. T (Thoifah,S.Pd.I) Kepala Sekolah
2. UM (Ulfa Maisyaroh,S.Pd.) Guru Kelas
3. AA (Anis Arifah,S.Pd.) Guru Kelas
4. SDA (Syarifah Dzikiri Abidin) | Siswa
5. AA (Amelia Ananta) Siswa
6. MPL (Marsya Putri Leksono) | Siswa
7. FR (Fatimah Rahmatilla) Siswa
8. ABA (Adiva Belvania Siswa
Azzahra)
9. RM (Rizkia Mumtaz) Siswa
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